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ABSTRAK

ANALISIS KINERJA PERUSAHAAN DAERAH AIR MINUM
BERDASARKAN SURAT KEPUTUSAN MENTERI DALAM NEGERI
NOMOR 47 TAHUN 1999
Studi Kasus pada PDAM Kabupaten Wonosobo Tahun 2007-2009

Erni Utami
NIM : 042114058
Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta
2011

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kinerja Perusahaan Daerah
Air Minum (PDAM). Jenis penelitian yang dilakukan adalah studi kasus yang
dilakukan pada PDAM Kabupaten Wonosobo.

Data yang diperlukan dalam penelitian ini meliputi laporan keuangan, data
operasional dan data administrasi. Teknik pengumpulan data yaitu dengan
wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah dengan
menggunakan Surat Keputusan Menteri Dalam Negeri No. 47 Tahun 1999 tentang
Pedoman Penilaian Kinerja Perusahaan Daerah Air Minum.

Berdasarkan analisis data dan pembahasan menurut Surat Keputusan
Menteri Dalam Negeri No. 47 Tahun 1999 menunjukkan bahwa kinerja PDAM
Kabupaten Wonosobo pada tahun 2007 memiliki total kinerja sebesar 49,43
dengan Klasifikasi “cukup”, tahun 2008 memiliki total Kkinerja sebesar 54,27
dengan Klasifikasi “cukup”, dan tahun 2009 memiliki total kinerja sebesar 62,39
dengan Kklasifikasi “baik”. Pada tahun 2007 dan 2008 PDAM memiliki Kkinerja
“cukup”, faktor yang paling mempengaruhi adalah kinerja keuangan yang rendah
yang disebabkan oleh kerugian yang dialami oleh PDAM Kabupaten Wonosobo.
Sedangkan pada tahun 2009, PDAM memiliki kinerja “baik” karena pada tahun
tersebut PDAM Kabupaten Wonosobo mendapatkan keuntungan.

XVi
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ABSTRACT

AN ANALYSIS OF THE PERFORMANCE OF MUNICIPAL
WATERWORKS BASED ON THE MINISTER FOR INTERNAL
AFFAIRS DECREENUMBER 47 IN 1999
A Case Study at Municipal Waterworks of Wonosobo Regency in 2007-2009

Erni Utami
NIM : 042114058
Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta
2011

The purpose of this research was to know the performance of Municipal
Waterworks. This research was a case study at Municipal Waterworks of
Wonosobo Regency.

In this research, the data consisted of financial report, operational report,
and administration report. The data gathering techniques were interview and
documentation. The data analysis techniques were based on The Minister for
Internal Affairs Decree Number 47 in 1999 about the performance evaluation of
Municipal Waterworks.

The results of the data analysis and the description based on The Minister
for Internal Affairs Decree Number 47 in 1999 showed that the total performance
value of Municipal Waterworks in 2007 was 49,43 with performance category
was sufficient, in 2008 the result was 54,27 with performance category was
sufficient, and in 2009 the result was 62,39 with performance category was good.
In 2007 and 2008, The Municipal Waterworks had sufficient performance, this
was influenced by the low financial performance which was caused by loss in the
Municipal Waterworks of Wonosobo Regency. While, in 2009 the Municipal
Waterworks had good performance because in this year the Municipal
Waterworks got profit.

XVii
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembangunan yang dilaksanakan di negara kita saat ini bertujuan untuk
meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan seluruh rakyat atau disebut juga
pembangunan di bidang ekonomi. Salah satu usaha pembangunan ekonomi
adalah meningkatkan kemampuan berusaha bagi pengusaha dalam mengelola
usahanya atau kegiatan membutuhkan modal untuk membiayai usaha yang
dijalankan. Modal tersebut sangat berperan bagi pengusaha dalam mengelola
usahanya agar dapat berkembang sehingga keuntungan yang diperoleh dapat
meningkat.

Konsep pembangunan secara umum adalah usaha untuk memperbaiki
kondisi sosial ekonomi masyarakat, melalui pembangunan diusahakan ada
perbaikan dari kondisi pasif statis dan tertinggal menjadi aktif, dinamis, serta
masyarakat yang lebih maju. Salah satu kebijakan pembangunan adalah
peningkatan sarana air bersih, meskipun bukan menempati urutan yang sangat
penting dalam kehidupan masyarakat. Usaha dalam mengelola air bersih
memerlukan organisasi yang handal dan profesional. Perusahaan Daerah Air
Minum (PDAM) adalah Perusahaan Daerah yang bergerak di bidang
pengelolaan dan pelayanan air bersih. Sebagai perusahaan yang bertugas
melayani kebutuhan manusia yang sangat mendasar yaitu air bersih, maka

PDAM berkewajiban untuk meningkatkan cakupan pelayanan seiring dengan
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pertambahan jumlah penduduk dan kenaikan taraf hidup masyarakat. Dalam
upaya mencapai fungsi pelayanan yang baik dan menjadi Perusahaan Daerah
yang sehat diperlukan upaya-upaya yang dimulai dengan melakukan
identifikasi faktor-faktor yang ada dan secara signifikan berpengaruh terhadap
upaya pencapaian sasaran tersebut di atas. PDAM merupakan perusahaan yang
menjalankan 2 fungsi yaitu: “social oriented”’(pelayanan yang baik terhadap
masyarakat dalam penyediaan air bersih) dan “profit oriented” (bertujuan
untuk menghasilkan laba sebagai dana untuk beroperasi dan sumber
penerimaan daerah).

Sebagai perusahaan yang melayani sektor publik dan juga diharapkan
menjadi salah satu sumber pendapatan dacrah maka PDAM dalam menjalankan
operasionalnya dituntut untuk menerapkan prinsip-prinsip ekonomi perusahaan
yang biasa digunakan yaitu memperhitungkan pendapatan dengan biaya-biaya
yang dikeluarkan. Perhitungan dan pertimbangan pendapatan dengan biaya
perusahaan dituangkan dalam rencana anggaran pendapatan dan biaya
perusahaan. Rencana anggaran PDAM dibuat untuk menjaga kestabilan usaha,
sehingga PDAM tidah hanya menjadi sumber pendapatan daerah tetapi dapat
meningkatkan dan mengembangkan pelayanan kepada masyarakat dengan
melakukan investasi pengembangan jaringan air bersih. Dengan demikian apa
yang menjadi tujuan didirikannya PDAM dapat tercapai. Selain itu perencanaan
anggaran juga dapat dipergunakan sebagai tolok ukur oleh pihak-pihak yang
berkepentingan seperti manajemen dan pemilik perusahaan dalam hal ini

Pemerintah Daerah untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan maupun
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kegagalan PDAM dalam menjalankan usahanya. Sehingga manajemen maupun
pemilik perusahaan dapat mengambil kebijaksanaan dan langkah-langkah yang
tepat untuk memperbaiki kelemahan-kelemahan yang terjadi maupun
meningkatkan keberhasilan di masa yang akan datang.

Oleh karena itu sangat penting bagi PDAM untuk dapat meningkatkan
kinerjanya dari tahun ke tahun. Untuk mengetahui keberhasilan direksi dalam
mengelola PDAM dilakukan penilaian terhadap kinerja pada setiap akhir
tahun buku sebagaimana ditetapkan dalam Pedoman Penilaian Kinerja
Perusahaan Daerah Air Minum dengan Surat Keputusan Menteri Dalam
Negeri Nomor 47 Tahun 1999 tanggal 31 Mei 1999 tentang Pedoman

Penilaian Kinerja Perusahaan Daerah Air Minum.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka
peneliti merumuskan masalah: Bagaimana kinerja PDAM Kabupaten
Wonosobo selama tiga tahun dari tahun 2007 sampai dengan 2009
berdasarkan Surat Keputusan Menteri Dalam Menteri Dalam Negeri Nomor

47 Tahun 1999?

Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah

untuk mengetahui kinerja PDAM Kabupaten Wonosobo selama tiga tahun
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dari tahun 2007 sampai dengan tahun 2009 berdasarkan Surat Keputusan

Menteri Dalam Negeri Nomor 47 Tahun 1999.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak

yang berkepentingan :

1.

Bagi Perusahaan

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai keadaan
dan kemampuan PDAM Kabupaten Wonosobo serta dapat digunakan
sebagai bahan masukan bagi PDAM Kabupaten Wonosobo untuk menilai
perkembangan kinerja PDAM sebagai bahan masukan bagi Pemerintah
Daerah Kabupaten Wonosobo dalam mengambil langkah pengembangan
PDAM Kabupaten Wonosobo.

Bagi Universitas Sanata Dharma

Penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi pustaka khususnya
yang berkaitan dengan kinerja PDAM.

Bagi Penulis

Penelitian ini dapat menambah pengetahuan tentang kinerja sesuai dengan
apa yang telah diperoleh selama menempuh perkuliahan dan dapat

menerapkan ilmu yang diperoleh selama ini.
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E. Sistematika Penulisan

Sistematika dalam penulisan penelitian ini terdiri dari :

Bab 1

Bab II

Bab III

Bab IV

Bab 'V

Bab VI

Pendahuluan

Memuat latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.

Landasan Teori

Memuat teori-teori yang dijadikan dasar untuk penelitian,
pembahasan serta sebagai dasar untuk mengolah data.

Metode Penelitian

Memuat jenis penelitian, lokasi dan waktu penelitian, obyek
penelitian, teknik pengumpulan data, data yang diperlukan, dan
teknik analisis data.

Gambaran Umum Perusahaan

Memuat gambaran umum PDAM, tujuan dan fungsi perusahaan,
struktur organisasi, kondisi teknis PDAM Kabupaten Wonosobo.
Analisis Data dan Pembahasan

Memuat analisis data yang dilakukan penulis dan pembahasannya.
Penutup

Memuat kesimpulan dan saran serta keterbatasan penulisan.
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BAB II

LANDASAN TEORI

A. Laporan Keuangan

1.

Pengertian Laporan Keuangan

Laporan keuangan merupakan kumpulan data yang diorganisasi
menurut logika dan prosedur-prosedur akuntansi yang konsisten. Dari
laporan keuangan diperoleh suatu pengetahuan tentang beberapa aspek
keuangan perusahaan (Sarwoko dan Halim, 1989). Laporan keuangan
adalah laporan pertanggungjawaban manajer atau pimpinan perusahaan
atas pengelolaan perusahaan yang dipercayakan kepadanya kepada pihak-
pihak di luar perusahaan (Rahardjo, 1989: 1).
Tujuan Laporan Keuangan

Laporan keuangan disusun dengan tujuan menyediakan informasi
menyangkut posisi keuangan, kinerja dan perubahan posisi keuangan suatu
perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah pemakai dalam pengambilan
keputusan ekonomi (Prastowo dan Juliaty, 2005: 5).
Pihak-pihak pemakai Laporan Keuangan

Menurut [AI (2007: 2), pihak-pihak pemakai laporan keuangan
meliputi:
a. Investor

Penanam modal berisiko dan penasihat mereka berkepentingan

dengan risiko yang melekat serta hasil pengembangan dari investasi
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yang mereka lakukan. Mereka membutuhkan informasi ini untuk
membantu menentukan apakah harus membeli, menahan, atau menjual
investasi tersebut dan memungkinkan investor untuk melakukan
penilaian terhadap kemampuan perusahaan dalam membayar dividen.
b. Karyawan
Karyawan tertarik pada informasi yang mengenai stabilitas dan
profitabilitas perusahaan. Mereka juga tertarik dengan informasi yang
memungkinkan mereka melakukan penilaian atas kemampuan
perusahaan dalam memberikan balas jasa, imbalan pascakerja, dan
kesempatan kerja.
c. Pemberi pinjaman
Pemberi pinjaman tertarik dengan informasi keuangan yang
memungkinkan mereka untuk memutuskan apakah pinjaman serta
bunganya dapat dibayar pada saat jatuh tempo.
d. Pemasok dan kreditur usaha lainnya
Pemasok dan kreditur usaha lainnya tertarik dengan informasi
yang memungkinkan mereka untuk memutuskan apakah jumlah yang
terutang akan dibayar pada saat jatuh tempo.
e. Pelanggan
Para pelanggan berkepentingan dengan informasi mengenai
kelangsungan hidup perusahaan, terutama kalau mereka terlibat dalam

perjanjian jangka panjang dengan, atau bergantung pada perusahaan.
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f. Pemerintah
Pemerintah dan berbagai lembaga yang berada di bawah
kekuasaaannya berkepentingan dengan sumber daya dan oleh kerena
itu berkepentingan dengan aktivitas perusahaan. Selain itu pemerintah
juga membutuhkan informasi untuk mengatur aktivitas perusahaan,
menetapkan kebijakan pajak dan sebagai dasar untuk menyusun
statistik pendapatan nasional dan statistik lainnya.
g. Masyarakat
Perusahaan mempengaruhi anggota masyarakat dalam berbagai
cara. Laporan keuangan dapat membantu masyarakat dengan
menyediakan informasi kecenderungan (trend) dan perkembangan
terakhir kemakmuran perusahaan serta rangkaian aktivitasnya.
4. Karakteristik Kualitatif Laporan Keuangan
Karakteristik kualitatif merupakan ciri khas yang membuat informasi
dalam laporan keuangan berguna bagi pengguna. Terdapat empat
karakteristik kualitatif pokok yaitu: dapat dipahami, relevan, keandalan,
dan dapat diperbandingakan (IAI, 2007: 5).
a. Dapat dipahami
Kualitas penting informasi yang ditampung dalam laporan
keuangan adalah kemudahannya untuk segera dipahami oleh penguna.
b. Relevan
Agar bermanfaat, informasi harus relevan untuk memenuhi

kebutuhan pengguna dalam proses pengambilan keputusan. Informasi
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memiliki kualitas relevan kalau dapat mempengaruhi keputusan
ekonomi pengguna dengan membantu mereka mengevaluasi peristiwa
masa lalu, masa kini atau masa depan, menegaskan, atau mengoreksi,
hasil evaluasi pengguna di masa lalu.
c. Keandalan
Agar bermanfaat, informasi harus juga andal (reliable). Informasi
memiliki kualitas andal jika bebas dari pengertian yang menyesatkan,
kesalahan material, dan dapat diandalkan penggunanya sebagai
penyajian yang tulus atau jujur dari yang seharusnya disajikan atau
yang secara wajar diharapkan dapat disajikan.
d. Dapat dibandingkan
Pengguna harus dapat memperbandingkan laporan keuangan
perusahaan antar periode untuk mengidentifikasi kecenderungan
(trend) posisi dan kinerja keuangan. Pengguna juga harus dapat
memperbandingkan laporan keuangan antar perusahaan untuk
mengevaluasi posisi keuangan, kinerja, serta perubahan posisi
keuangan secara relatif.
5. Unsur-unsur Laporan Keuangan
Unsur yang berkaitan secara langsung dengan pengukuran posisi
keuangan adalah aktiva, kewajiban dan ekuitas (disajikan pada laporan
keuangan yang disebut neraca). Masing-masing unsur yang berkaitan

dengan posisi keuangan tersebut didefinisikan sebagai berikut:
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a. Aktiva
Aktiva adalah sumber daya yang dikuasai oleh perusahaan
sebagai akibat dari peristiwa masa lalu dan diharapkan akan memberi
manfaat ekonomi bagi perusahaan di masa depan (Prastowo dan
Juliaty, 2005: 9).
b. Kewajiban
Kewajiban merupakan hutang perusahaan masa kini yang timbul
dari peristiwa masa lalu, yang penyelesaiannya diharapkan akan
mengakibatkan arus keluar dari sumber daya perusahaan yang
mengandung manfaat ekonomi (Prastowo dan Juliaty, 2005: 9).
Kewajiban perusahaan dapat dibedakan ke dalam kewajiban lancar dan
kewajiban jangka panjang.
c. Ekuitas
Ekuitas adalah hak residual atas aktiva perusahaan setelah
dikurangi semua kewajiban (Prastowo dan Juliaty, 2005: 10).
Sedangkan menurut (Munawir, 2004) ekuitas adalah hak atau bagian
yang dimiliki oleh pemilik perusahaan yang ditunjukkan dalam pos
modal (modal saham), surplus dan laba yang ditahan atau kelebihan
nilai aktiva yang dimiliki oleh perusahaan terhadap seluruh hutang-
hutangnya.
Sedangkan unsur yang berkaitan secara langsung dengan

pengukuran kinerja perusahaan disajikan pada laporan keuangan yang
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disebut laporan laba rugi. Masing-masing unsur yang berkaitan dengan
posisi keuangan tersebut didefinisikan sebagai berikut:
a. Penghasilan (Income)

Menurut (IAI, 2007: 75) definisi penghasilan (income)
meliputi baik pendapatan (revenues) maupun keuntungan (gains).

Penghasilan adalah kenaikan manfaat ekonomi selama suatu
periode akuntasi dalam bentuk pemasukan atau penambahan aktiva
atau penurunan kewajiban yang mengakibatkan kenaikan ekuitas
yang tidak berasal dari kontribusi (setoran) penanam modal.

b. Beban (Expense)

Menurut (IAI, 2007: 78) definisi beban mencakup baik
kerugian (loss) maupun beban yang timbul dalam pelaksanaan
aktivitas perusahaan yang biasa.

Beban adalah penurunan manfaat ekonomi selama suatu
periode akuntansi dalam bentuk arus keluar atau berkurangnya
aktiva atau terjadinya kewajiban yang mengakibatkan penurunan
ekuitas yang tidak menyangkut pembagian kepada penanam modal.

6. Jenis-jenis Laporan Keuangan
a. Laporan Laba Rugi
Laporan laba-rugi merupakan suatu laporan atas kegiatan-
kegiatan perusahaan selama waktu periode akuntansi tertentu. Laporan

laba-rugi menunjukkan penghasilan dan biaya operasi, bunga, pajak
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dan laba bersih yang diperoleh suatu perusahaan (Sarwoko dan Halim,
1989).
b. Laporan Perubahan Ekuitas

Laporan perubahan ekuitas menggambarkan peningkatan/
penurunan aktiva bersih atau kekayaan selama periode bersangutan
berdasarkan prinsip pengukuran tertentu yang dianut dan harus
diungkapkan dalam laporan keuangan.

Laporan perubahan ekuitas untuk perubahan yang berasal dari
transaksi dengan pemegang saham seperti setoran modal dan
pembayaran dividen, menggambarkan jumlah keuntungan dan
kerugian perusahaan selama periode yang bersangkutan.

c. Neraca

Neraca merupakan laporan keuangan yang mengambarkan posisi
keuangan perusahaan pada saat tertentu, terdiri atas aktiva dan pasiva
(terdiri dari utang dan modal). Aktiva mencerminkan hasil keputusan
investasi yang meliputi jenis, kegunaan dan besarnya (proporsi
investasi). Sedangkan pasiva mencerminkan hasil keputusan
pendanaan, yang meliputi jenis, kegunaan dan besarnya masing-
masing sumber dana (Prastowo dan Juliaty, 2005: 79).

d. Laporan Arus Kas

Laporan arus kas melaporkan penerimaan kas, pengeluaran kas,

dan perubahan bersih kas, baik yang berasal dari aktivitas operasi,

investasi, maupun pendanaan. Laporan arus kas terbagi menjadi tiga
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tipe: operasi, investasi, dan keuangan. Bagian terpenting dari laporan
arus kas adalah aliran kas yang berasal dari aktivitas operasi. Aliran
kas yang berasal dari aktivitas ini melaporkan kas bersih yang
disediakan atau digunakan oleh aktivitas utama bisnis, atau oleh pusat
usaha kemakmuran.
e. Catatan atas Laporan Keuangan
Catatan atas laporan keuangan meliputi penjelasan naratif atau
rincian jumlah yang tertera dalam neraca, laporan laba rugi, laporan
arus kas, dan laporan perubahan modal serta informasi tambahan.

Catatan atas laporan keuangan sangat diperlukan karena laporan

keuangan itu sendiri singkat dan padat. Karena itu penjelasan yang

tidak dapat diringkas dijelaskan secara lebih terperinci pada catatan

atas laporan keuangan (Rahardjo, 1989: 1).

Catatan atas laporan keuangan mengungkapkan informasi
tambahan mengenai:

1) Informasi tentang dasar penyusunan laporan keuangan dan
kebijaksanaan akuntansi yang dipilih dan diterapkan terhadap
peristiwa dan transaksi yang penting.

2) Informasi yang diwajibkan dalam PSAK tetapi tidak disajikan di
neraca, laporan laba rugi, laporan arus kas dan laporan perubahan
ekuitas.

3) Informasi tambahan yang tidak disajikan dalam laporan keuangan

tetapi diperlukan dalam rangka penyajian secara wajar.
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B. Analisis Kinerja

Kinerja mengandung pengertian kemampuan untuk menghasilkan
keuntungan secara efisien dan efektif. Dalam suatu badan usaha tinggi
rendahnya kinerja diukur dengan laba yang dihasilkan.

Menurut PSAK Kerangka Dasar Penyusunan dan Penyajian Laporan
Keuangan Paragraf 17 dikemukakan bahwa (IAIL, 2007: 17):

“Informasi kinerja perusahaan terutama profitabilitas diperlukan untuk

menilai perubahan potensial sumber daya yang mungkin dikendalikan di

masa depan. Informasi fluktuasi kinerja adalah penting dalam hubungan

ini. Informasi kinerja bermanfaat untuk memprediksi kapasitas

perusahaan dalam menghasilkan arus kas dari sumber daya yang ada. Di

samping itu, informasi tersebut juga berguna dalam perumusan

pertimbangan tentang efektivitas perusahaan dalam memanfaatkan
sumber daya”.

Menurut Mulyadi (1997: 419), penilaian kinerja adalah penentuan secara
periodik efektivitas operasional suatu organisasi, bagi organisasi berdasarkan
saran, kriteria, dan standar yang telah ditentukan sebelumnya. Tujuan
penilaian kinerja adalah untuk memotivasi karyawan dalam rangka mencapai

sasaran organisasi sesuai standar perilaku yang sudah ditetapkan agar

membuahkan tindakan dan hasil yang diinginkan.
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BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan oleh penulis merupakan studi kasus yaitu
penelitian tentang obyek tertentu pada perusahaan yang akan dilakukan pada
Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kabupaten Wonosobo. Kesimpulan
yang ditarik dari hasil penelitian hanya berlaku bagi perusahaan yang

dianalisis.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian dilakukan pada PDAM Kabupaten Wonosobo.
2. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan September-Desember 2010.

C. Objek Penelitian
Objek dari penelitian adalah laporan keuangan dan laporan lain yang
mendukung kinerja operasional dan administrasi PDAM Kabupaten

Wonosobo tahun 2007, 2008, dan 2009.

D. Data Yang Diperlukan

1. Data Primer

15
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a. Gambaran Umum Perusahaan
b. Struktur Organisasi
2. Data Sekunder
a. Laporan laba-rugi tahun 2007-2009
b. Neraca tahun 2007-2009

c. Data dan informasi operasional yang menunjang penelitian.

E. Teknik Pengumpulan Data
1. Wawancara
Teknik pengumpulan data dengan tanya jawab langsung kepada
subyek penelitian. Teknik ini digunakan untuk mencari data mengenai
gambaran umum perusahaan.
2. Dokumentasi
Teknik pengumpulan data dengan cara melihat catatan-catatan yang

tersedia pada perusahaan yang berhubungan dengan penelitian.

F. Teknik Analisis Data
Untuk mengetahui kinerja keuangan PDAM Kabupaten Wonosobo dari
tahun 2007-2009 menggunakan langkah-langkah sebagai berikut:
1. Aspek Keuangan:
a. Menghitung 10 indikator aspek keuangan.

1) Menghitung Rasio Laba terhadap Aktiva Produktif
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Laba sebelum pajak
= x 100%

Aktiva produktif

Hasil perhitungan rasio di atas dinilai berdasarkan SK. Menteri

Dalam Negeri No. 47 Tahun 1999.

Rasio Nilai
> 10% 5
> 7% - 10% 4
>3%-T% 3
>0% - 3% 2
<0% 1

Menghitung bonus peningkatan Rasio Laba terhadap Aktiva
Produktif :
Nilai Bonus = Rasio Laba terhadap Aktiva Produktif tahun ini

— Rasio Laba terhadap aktiva Produktif tahun

lalu.
Rasio Nilai
> 12% 5
>9% - 12% 4
> 6% -9% 3
>3%-6% 2

>0% - 3% 1
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2) Menghitung Rasio Laba terhadap Penjualan

_ Laba sebelum pajak

x 100%
Penjualan

Hasil perhitungan rasio di atas dinilai berdasarkan SK. Menteri

Dalam Negeri No. 47 Tahun 1999.

Rasio Nilai
>20% 5
> 14% - 20% 4
> 6% - 14% 3
> 0% - 6% 2
<0% 1

Menghitung bonus peningkatan Rasio Laba terhadap Penjualan

Nilai Bonus = Peningkatan rasio dibandingkan dengan tahun
sebelumnya.

Rasio Nilai

> 12% 5

>9% - 12% 4

>6% - 9% 3

>3% - 6% 2

<0% - 3% 1

3) Menghitung Rasio Aktiva Lancar terhadap Utang Lancar

Aktiva lancar

- Utang lancar
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Hasil perhitungan rasio di atas dinilai berdasarkan SK. Menteri

Dalam Negeri No. 47 Tahun 1999.

Rasio Nilai
>1,75- 2,00 5
>1,50 - 1,75 atau > 2,00 — 2,30 4
> 1,25 -1,50 atau > 2,30 — 2,70 3
> 1,00 — 1,25 atau > 2,70 — 3,00 2
< 1,00 atau > 3,00 1

4) Menghitung Rasio Utang Jangka Panjang terhadap Total Utang

_ Utang jangka panjang
Ekuitas

Hasil perhitungan rasio di atas dinilai berdasarkan SK. Menteri

Dalam Negeri No. 47 Tahun 1999.

Rasio Nilai
<0,5 5
>0,5-0,7 4
>0,7-0,8 3
>0,8 1,00 2
> 1,00 1

5) Menghitung Rasio Total Aktiva terhadap Total Utang

_ Total Aktiva
Total Utang
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Hasil perhitungan rasio di atas dinilai berdasarkan SK. Menteri

Dalam Negeri No. 47 Tahun 1999.

Rasio Nilai
>2,0 5
>1,7-2,0 4
>13-1,7 3
>1,0-1,3 2
<10 1

6) Menghitung Rasio Biaya Operasi terhadap Pendapatan Operasi

Biaya operasi

Pendapatan operasi

Hasil perhitungan rasio di atas dinilai berdasarkan SK. Menteri

Dalam Negeri No. 47 Tahun 1999.

Rasio Nilai
<0,50 5
> 0,50 — 0,65 4
> 0,65 - 0,85 3
> 0,85 - 1,00 2
> 1,00 |

7) Menghitung Rasio Laba Operasi Sebelum Biaya Penyusutan

terhadap Angsuran Pokok Dan Bunga Jatuh Tempo

Laba operasi sebelum penyusutan

- Angsuran pokok + Bunga jatuh tempo
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Hasil perhitungan rasio di atas dinilai berdasarkan SK. Menteri

Dalam Negeri No. 47 Tahun 1999.

Rasio Nilai
>2,0 5
>1,7-2,0 4
>13-1,7 3
>1,0-1,2 2
<10 1

8) Menghitung Rasio Aktiva Produktif terhadap Penjualan Air

_ Aktiva produktif

Penjualan air

Hasil perhitungan rasio di atas dinilai berdasarkan SK. Menteri

Dalam Negeri No. 47 Tahun 1999.

Rasio Nilai
<20 5
>2,0-4,0 4
>4,0-6,0 3
>6,0-8,0 2
> 8,0 1

9) Menghitung Jangka Waktu Penagihan Piutang

Piutang Usaha

~ Jumlah Penjualan per hari
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Hasil perhitungan rasio di atas dinilai berdasarkan SK. Menteri

Dalam Negeri No. 47 Tahun 1999.

Rasio Nilai
<60 5
>60-90 4
>90 - 150 3
> 150 - 180 2
> 180 1

10) Menghitung Efektivitas Penagihan

Rekening tertagih
= x100%
Penjualan Air

Hasil perhitungan rasio di atas dinilai berdasarkan SK. Menteri

Dalam Negeri No. 47 Tahun 1999.

Rasio Nilai
> 90% S
> 85% - 90% 4
> 80% - 85% 3
> 75% - 80% 2
<75% 1

b. Menghitung total nilai aspek keuangan dengan menjumlahkan nilai
dari sepuluh indikator pada aspek keuangan.
c. Menghitung jumlah nilai yang diperoleh pada aspek keuangan,

dengan nilai bobot 45 dan maksimum nilai 60, yaitu:
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Juenlal Nilai yang Diperoleh

% Bobot
Nilai Maksimum

Aspek Keuangan =

Jumlah Nilai yang Diperoleh
= 50 =45

2. Aspek Operasional
a. Menghitung dan memberikan nilai 10 indikator aspek operasional:

1) Menghitung Cakupan Pelayanan

2. Penduduk terlayani
> Penduduk

x 100%

Hasil perhitungan rasio di atas dinilai berdasarkan SK. Menteri

Dalam Negeri No. 47 Tahun 1999.

Kota Kabupaten

Rasio Nilai Rasio Nilai
> 80% 5 > 60% 5
>60%-80% 4 > 45% - 60% 4
>40%-60% 3 >30% - 45% 3
>20%-40% 2 >15% - 30% 2
<20% 1 <15% 1
Menghitung bonus Peningkatan Cakupan Pelayanan
Nilai Bonus = Peningkatan Cakupan Pelayanan

Kota Kabupaten
Rasio Nilai Rasio Nilai

> 12% 5 > 8% 5
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>9% - 12% 4 > 6% - 8% 4
>6% - 9% 3 > 4% - 6% 3
>3%-6% 2 >2% - 4% 2
<0% - 3% 1 <0% - 2% 1

2) Memberikan penilaian Kualitas Air Distribusi
Hasil penilaian dinilai berdasarkan SK. Menteri Dalam Negeri

No. 47 Tahun 1999.

Kualitas Air Nilai
- Memenuhi syarat air minum 3
- Memenuhi syarat air bersih 2
- Tidak memenuhi syarat 1

3) Memberikan Penilaian Kontinuitas Air
Hasil penilaian dinilai berdasarkan SK. Menteri Dalam Negeri
No. 47 Tahun 1999.
Kontinuitas Air Nilai
- Semua pelanggan mendapat aliran air 24 jam 2
- Belum semua pelanggan mendapat aliran air 24 jam 1

4) Menghitung Produktifitas Pemanfaatan Instalasi Produksi

Kapasitas Produksi
i x100%

- Kapasitas Terpasang

Hasil perhitungan rasio di atas dinilai berdasarkan SK. Menteri

Dalam Negeri No. 47 Tahun 1999.
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Rasio
>90%
> 80% - 90%
>70% - 80%
<70%
5) Menghitung Tingkat kehilangan air

m3 air yang didistribusikan - air yang terjual
I yang yangterual . oo,

2. m3yangdidistribusikan

Nilai

Hasil perhitungan rasio di atas dinilai berdasarkan SK. Menteri

Dalam Negeri No. 47 Tahun 1999.
Rasio

<20%

>20% - 30%

>30% - 40%

> 40%

Nilai Bonus= Penurunan tingkat kehilangan air

Rasio Kehilangan Air

Tahun Lalu Tahun ini

> 60% <20%

> 60% >20% - 21% ; atau
>50% - 60% <20%

> 60% >21% - 22% ; atau

> 50% - 60% >20% - 21% ; atau

Nilai

Nilai

10



>40% - 50%

> 60%

>50% - 60%
>40% - 50%
>30% - 40%

> 60%

> 50% - 60%
>40% - 50%
>30% - 40%
>27% - 30%

> 60%

> 50% - 60%
> 40% - 50%
>30% - 40%
>27% - 30%
>24% -27%

> 60%

> 50% - 60%
> 40% - 50%
>30% - 40%
>27% -30%
>24% - 27%
>23% - 24%

> 60%
>50% - 60%

<20%

>22% - 23% ; atau
>21% - 22% ; atau
>20% - 21% ; atau
<20%

>23% - 24% ; atau
>22% - 23% ; atau
>21% - 22% ; atau
>20% - 21% ; atau
<20%

> 24% - 25% ; atau
>23% - 24% ; atau
> 22% - 23% ; atau
>21% - 22% ; atau
>20% - 21% ; atau
<20%

> 25% - 27% ; atau
> 24% - 25% ; atau
>23% - 24% ; atau
> 22% - 23% ; atau
>21% - 22% ; atau
>20% - 21% ; atau
<20%

>27% - 30% ; atau
>25% - 27% ; atau

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
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> 40% - 50%
>30% - 40%
>27% - 30%
>24% - 27%
>23% - 24%
>22% -23%
> 60%

> 50% - 60%
> 40% - 50%
>30% - 40%
>27% -30%
>24% -27%
>23% - 24%
>22% -23%
>21% -22%

> 60%

> 50% - 60%
>40% - 50%
>30% - 40%
>27% - 30%
>24% -27%
> 23% - 24%
>22% -23%
>21% - 22%
<21%

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

>24% - 25% ; atau
>23% - 24% ; atau
>22% - 23% ; atau
>21% - 22% ; atau
>20% - 21% ; atau
<20%

> 30% - 40% ; atau
>27% - 30% ; atau
>25% - 27% ; atau
> 24% - 25% ; atau
> 23% - 24% ; atau
>22% - 23% ; atau
>21% - 22% ; atau
>20% - 21% ; atau
<20%

> 40% - 50% ; atau
> 30% - 40% ; atau
> 27% - 30% ; atau
> 25% - 27% ; atau
> 24% - 25% ; atau
>23% - 24% ; atau
>22% - 23% ; atau
>21% - 22% ; atau
>20% - 21% ; atau
<20%

6) Menghitung Peneraan meter air

_ 2 pelanggan yang meterainya ditera

x 100%

2. seluruh pelanggan

27
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Hasil perhitungan rasio di atas dinilai berdasarkan SK. Menteri

Dalam Negeri No. 47 Tahun 1999.

Rasio Nilai
>20% - 25% 3
> 10% - 20% 2
> 0% - 10% atau > 25% 1

7) Memberikan Penilaian Kecepatan penyambungan baru

Hasil penilaian dinilai berdasarkan SK. Menteri Dalam Negeri

No. 47 Tahun 1999.

Lamanya Nilai
- < 6 hari kerja 2
- > 6 hari kerja 1

8) Menghitung Kemampuan penanganan pengaduan rata-rata per

bulan

T > pengaduan yang telah selesai ditangani

x 100%
> seluruh pengaduan °

Hasil perhitungan rasio di atas dinilai berdasarkan SK. Menteri
Dalam Negeri No. 47 Tahun 1999.

Rasio Nilai

> 80% 2

< 80% 1
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9) Memberikan Penilaian Kemudahan Pelayanan
Hasil penilaian dinilai berdasarkan SK. Menteri Dalam Negeri

No. 47 Tahun 1999.

Ketersediaan Nilai
- Tersedia 2
- Tidak tersedia 1

10) Menghitung Rasio karyawan per 1000 pelanggan

K
_ & kayawan o0,

2. pelanggan

Hasil perhitungan rasio di atas dinilai berdasarkan SK. Menteri

Dalam Negeri No. 47 Tahun 1999.

Kota Kabupaten
Rasio Nilai Rasio Nilai
<6 5 <8 5
>6-7 4 >8-11 4
>7-9 3 >11-15 3
>9-10 g >15-18 2
> 10 1 > 18 1

b. Menghitung total nilai aspek operasional dengan menjumlahkan nilai
dari sepuluh indikator pada aspek operasional
c. Menghitung jumlah nilai yang diperoleh pada aspek operasional,

dengan nilai bobot 40 dan maksimum nilai 47, yaitu:
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Jurplal Nilai yang Diperoleh
Aspek Operasional = — . x Bobot
Nilai Maksimum

Jumlah Nilai yang Diperolsh
= 27 x40

3. Aspek Administrasi
a. Memberikan penilaian 10 indikator aspek administrasi
1) Rencana jangka panjang
Hasil penilaian dinilai berdasarkan SK. Menteri Dalam Negeri

No. 47 Tahun 1999.

Pelaksanaan Nilai
- sepenuhnya dipedomani 4
- dipedomani sebagian 3
- memiliki, belum dipedomani 2
- tidak memiliki 1

2) Rencana organisasi dan uraian tugas
Hasil penilaian dinilai berdasarkan SK. Menteri Dalam Negeri

No. 47 Tahun 1999.

Pelaksanaan Nilai
- sepenuhnya dipedomani 4
- dipedomani sebagian 3
- memiliki, belum dipedomani 2

- tidak memiliki 1
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3)

4)

3)

Prosedur operasi standar
Hasil penilaian dinilai berdasarkan SK. Menteri Dalam Negeri

No. 47 Tahun 1999.

Pelaksanaan Nilai
- sepenuhnya dipedomani 4
- dipedomani sebagian 3
- memiliki, belum dipedomani 2
- tidak memiliki 1

Gambar nyata laksana (as built drawing)
Hasil penilaian dinilai berdasarkan SK. Menteri Dalam Negeri

No. 47 Tahun 1999.

Pelaksanaan Nilai
- sepenuhnya dipedomani 4
- dipedomani sebagian 3
- memiliki, belum dipedomani 2
- tidak memiliki 1

Pedoman penilaian kerja karyawan
Hasil penilaian dinilai berdasarkan SK. Menteri Dalam Negeri

No. 47 Tahun 1999.

Pelaksanaan Nilai
- sepenuhnya dipedomani 4
- dipedomani sebagian 3

- memiliki, belum dipedomani 2
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- tidak memiliki 1
6) Rencana kerja dan anggaran perusahaan (rkap)
Hasil penilaian dinilai berdasarkan SK. Menteri Dalam Negeri

No. 47 Tahun 1999.

Pelaksanaan Nilai
- sepenuhnya dipedomani 4
- dipedomani sebagian 3
- memiliki, belum dipedomani 2
- tidak memiliki 1

7) Tertib laporan internal
Hasil penilaian dinilai berdasarkan SK. Menteri Dalam Negeri

No. 47 Tahun 1999.

Pelaksanaan Nilai
- dibuat tepat waktu 2
- tidak tepat waktu 1

8)Tertib laporan eksternal
Hasil penilaian dinilai berdasarkan SK. Menteri Dalam Negeri
No. 47 Tahun 1999.
Pelaksanaan Nilai
- dibuat tepat waktu 2

- tidak tepat waktu 1
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9)Opini auditor independen
Hasil penilaian dinilai berdasarkan SK. Menteri Dalam Negeri

No. 47 Tahun 1999.

Opini Nilai
Wajar tanpa pengecualian 4
Wajar dengan pengecualian 3
Tidak memberikan pendapat 2
Pendapat tidak wajar 1

10) Tindak lanjut hasil pemeriksaan tahun terakhir
Hasil penilaian dinilai berdasarkan SK. Menteri Dalam Negeri

No. 47 Tahun 1999.

Tindak Lanjut Nilai
Tidak ada temuan 4
Ditindaklanjuti, seluruhnya selesai 3
Ditindaklanjuti, sebagian selesai 2
Tidak ditindaklanjuti 1

b. Menghitung total nilai aspek administrasi dengan menjumlahkan nilai

C.

dari sepuluh indikator pada aspek administrasi
Menghitung jumlah nilai yang diperoleh pada aspek administrasi,

dengan nilai bobot 15 dan maksimum nilai 36, yaitu:

Jumlah Nilai yang Diperoleh

Aspek Administrasi = % Bobot

Nilai Maksimum
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4. Menjumlahkan nilai dari aspek keuangan, aspek operasional, dan aspek
administrasi.
5. Menentukan tingkat klasifikasi kinerja PDAM.

Tabel 1. Klasifikasi Kinerja PDAM

Nilai Kinerja Tingkat keberhasilan
>175 Baik sekali

>60-75 Baik

> 45 - 60 Cukup

>30-45 Kurang

<30 Tidak Baik

Sumber: SK. Menteri Dalam Negeri Nomor 47 Tahun 1999
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BAB IV

GAMBARAN UMUM

A. Gambaran PDAM Wonosobo.

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kabupaten Wonosobo
terbentuk berdasarkan Perda Pemerintah Daerah Wonosobo No. A-113 Tahun
1976, Tanggal 3 Februari 1976 tentang Pendirian Perusahaan Daerah Air
Minum Kabupaten Wonosobo, yang selanjutnya disempurnakan dengan Perda
No. 25 Tahun 2001 tentang Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten
Wonosobo. Kantor Pusat PDAM Kabupaten Wonosobo terletak di pusat Kota
Kabupaten Wonosobo.

Secara administratif Kabupaten Wonosobo dibagi menjadi 15 kecamatan
yang meliputi 264 desa atau kelurahan. Dari 15 kecamatan yang hanya ada
satu yang belum teraliri PDAM yaitu kecamatan Kalibawang. Jumlah
pelanggan sampai dengan Desember 2009 adalah 54.400. Untuk wilayah
Jawa Tengah jumlah pelanggan di PDAM Wonosobo berada pada peringkat

ketiga setelah PDAM Kodya Semarang dan PDAM Kodya Surakarta.

. Tujuan dan Fungsi Perusahaan

Tujuan didirikannya PDAM adalah meningkatkan kualitas dan
kontinuitas pelayanan, meningkatkan ketercakupan pelayanan, meningkatkan
kinerja perusahaan, meningkatkan kualitas dan kesejahteraan pegawai,

meningkatkan kontribusi kepada daerah, meningkatkan kemitraan dan

35
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meningkatkan pendapatan perusahaan. Fungsi PDAM Kabupaten Wonosobo

adalah mengusahakan penyediaan air bersih untuk kebutuhan masyarakat di

Kabupaten Wonosobo dan sekitarnya. Dalam menjalankan fungsi tersebut,

kegiatan perusahaan meliputi:

1.

Mengolah sumber air untuk memperoleh air bersih dan menyalurkannya
kepada pelanggan.

Membangun jaringan distribusi dan transmisi dalam rangka
mengoptimalkan penyaluran air bersih kepada masyarakat di wilayah
kerjanya.

Melakukan pemeliharaan jaringan distribusi dan transmisi untuk menekan

kebocoran atau kehilangan air.

C. Struktur Organisasi

1.

Struktur Organisasi dan Tata Kerja

Struktur organisasi dan uraian tugas PDAM Kabupaten Wonosobo
ditetapkan berdasarkan Surat Keputusan Bupati Kabupaten Wonosobo
Nomor 13 Tahun 2000 Tanggal 18 Juli 2000 tentang Susunan organisasi,
Tata Kerja, dan Uraian Tugas Direksi serta Unsur Staf dan Unsur
Pelaksana perusahaan Daerah Air Minun Kabupaten Wonosobo.
Personalia,

Jumlah personalia perusahaan menurut statusnya terinci sebagai

berikut :



Tabel 7. Jumlah Karyawan
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Jabatan 2007 2008 2009

Direksi 2 2 3
Pegawai Tetap Perusahaan 288 285 283
Tenaga Kontrak 44 43 44
Jumlah Karyawan 334 330 330

Sumber: Data PDAM Kabupaten Wonosobo
3. Susunan Dewan Pengawas
Susunan Dewan Pengawas PDAM Kabupaten Wonosobo untuk
periode 2006-2010 ditetapkan berdasarkan Surat Keputusan Bupati.
4. Susunan Direksi
a) Direktur Utama
b) Direktur Umum

¢) Direktur Teknik
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Gambar 1. Struktur Organisasi PDAM Kabupaten Wonosobo

I BUPATI WONOSOBO |

DEWAN
PENGAWAS
I DIREKTUR UTAMA I
DIREKTUR UMUM DIREKTUR TEKNIK
I | | 1 [ | ]

I BIDANG I |' BAGIAN BAGIAM BAGIAN BAGLAN BAGIAN BAGLAN BAGIAN BIDANG
SPI KEUANGAN PERSONALIA UMUM LOGISTIK PRODUKSI TRANS/DISTR PERENCANAAN LITBANG
| [ L | | |

peL 9'::" Sub Bagien || SubBag- Subbag. | ' s Bagian subBagian | | submagan | ||  sub Bagien Subi g,
Teknik = Kas Adm. Kepeg. Adm.Umum Gudang Prod & Sumber Transmisi Perencanaan Teknlk
& SDM
Sub Bid. Sub Baglan | | SubBagian | | | sub Bagian Sub Bagian subBagien | L| subBag. was SubBid,
Was Teknik Pembukuan Humas Pembelian Laboratorium Distribusi Konstruksi Pengemb Keu
[ Subbed. | .
Sub Bagian Penggafian & Sub Bagian Sub Bagian
Anggaran Kesejahteraan Rekening ' BE'W”"‘EW
CABANG
| | 1
Seksie Adm. Seksie Pembaca
% ¥angar Seksie Teknik
PERWAKILAN
| ]
Urusan Adm.
& Keuangan Urusan teknik
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D. Kondisi Teknis PDAM Kabupaten Wonosobo

1. Realisasi produksi, distribusi, penjualan dan kebocoran air

Realisasi produksi, distribusi, penjualan dan kebocoran air PDAM

Kabupaten Wonosobo dari tahun 2007, 2008, dan 2009 adalah sebagai

berikut:

Tabel 8. Realisasi produksi, distribusi, penjualan dan kebocoran air
tahun 2007, 2008, 2009.

Uraian 2007 2008 2009
a.Produksi Air 22.925.715 | 22.577.407 | 21.941.707
b.Distribusi Air 22.925.715 | 22.577.407 | 21.941.707
c.Air terjual/ terkonsumsi 12.337.015 | 12.692.306 | 13.248.313
d.Air yang hilang dari air

yang terjual terhadap
produksi
- Volume 10.588.700 | 9.885.101 8.693.394
- Dalam % 46,19 43,78 39,62
Air yang hilang dari air
yang terjual terhadap
produksi

- Volume 10.588.700 | 9.885.101 8.693.394

- Dalam % 46,19 43,78 39,62

Sumber: Data PDAM Kabupaten Wonosobo

2. Perluasan Cakupan Pelayanan

Cakupan pelayanan air bersih kepada masyarakat berdasarkan

penduduk administrasi pada akhir tahun 2007 sampai dengan akhir tahun

2009 adalah sebagai berikut:

Tabel 9. Cakupan Pelayanan

Tahun Jumlah penduduk terlayani Jumlah penduduk
2007 272.464 777.722
2008 279.300 778.760
2009 289.532 784.231

Sumber: Data PDAM Kabupaten Wonosobo



3. Jumlah

Tabel 10. Jumlah Pelanggan

Pelanggan
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No | Golongan Tarif 2007 2008 2009

1 Sosial Umum 15 14 12
2 Sosial Khusus 1.537 1.547 1.589
3 Rumah Tangga 47.213 48.023 50.035
4 Lembaga Pemerintah 322 349 369
5 Niaga Kecil 2.074 1.749 1.801
6 Niaga Besar 91 551 552
7 Industri Kecil 21 30 32
8 Industri Besar 5 8 10
9 Lembaga Khusus 0 0 0
Jumlah 51.278 52.271 54.400

Sumber: Data PDAM Kabupaten Wonosobo

4.  Kapasitas Menganggur

PDAM Kabupaten Wonosobo memiliki 23 sumber air yang

beroperasi dengan kapasitas terpasang dan jumlah produksi masing-

masing:
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Tabel 6. Kapasitas Menganggur

2007 2008 2009
No | MATA AIR LOKASI 'l;:rps:;;?lsg Jumlah Produksi 5::;551;; Jumlah Produksi I;:fpa:sl:a;lsg Jumlah Produksi

Lt dik (m3) (Ltr/ dtk) Lt/ dik (m3) (Ltr/ dtk) Lt/ dtk (m3) (Ltr/ dtk)

1 IMudal Limbangan,Mojotengah 274| 2.599.276 82,42 83| 2.342.473 74,08 83| 2.290.507 72,43
2 _|Kalikuning Sendangsari, Garung 240{ 2.340.367 74,21 73| 2.614.178 82,67 73| 2.334.937 73,84
3 [Sigajah Tlogojati, Wonosobo 10| 1.423.775 45,15 10| 1.116.694 3531 10| 1.127.861 35,67
4 |Sirancah Tegalgot, Kepil 391 710353 22 53 29] 700.888 22,16 29| 643.658 20,35
5 [Mudal Lumajang, Watumalang 172] 2.289.461 72,60 74| 2.185.006 69,10 74| 2.120.183 67,05
6 |Ngadisalam Ngadisalam, Sapuran 20 168.279 5,34 7 145.109 4,59 7 148.954 4,71
7. |Wonosari Wonosari, Wonosobo 91| 1.004.774 31,86 33 882.262 27,90 33 847.465 26,80
8 |Jogopati Gumiwang, Sukoharjo 41 192.581 6,11 12] 102.297 3123 12 105.299 3,33
9 [Mangli Kejiwan, Wonosobo 188| 3.889.341 123,33 188| 3.841.681 121,49 188 3.978.994| 125,83
10 |[Silanang Sendangsari, Garung 74| 1.493.387 47,35 45] 1.321.579 41,79 45| 1.180.667 37,34
11 MW—E Marongsari, Sapuran 14|  245.007 A 8| 258.198 8,17 8| 236.736 7,49|
12 |Banjarsari Banjarsari, Kertek 35 194.574 6,17 18] 190.918 6,04 18 189.217 5,98
13 |Sijambu * Kuripan, Garung 15 0 0 0 0 0 0 0 0
14 |Silutung Jlegong, Leksono 23 101.734 3.23 7 106.902 3,38 T 123.785 3,91
15 |Sibangkong Tambi, Kejajar 75| 489.618 15,53 23| 443.280 14,02 23| ,403.753 12,77
16 |Banyupanas |Kalidesel, Watumalang 60| 140.107 4,44 25| 143.289 4,25 25 128.159 4,05
17 |Muncar Baru |Candimulyo, Kertek 226| 1.261.206 39,99 154] 1.309.108 41,40 154] 1.264.442 39,99
18 |Semingkir Sikapat, Wadaslintang 12| 212.890 6,75 7] 216.518 6,85 7] 218.095 6,90
19 |Siklenteng Kejajar, Kejajar 8 35.587 1,18 3 46.215 1,46 3 43.811 1,39
20 |Sikantong Tlogo, Garung 440| 2.315.976 73,44 135 2265.168 71,63 135| 2.353.887 74,44
21 |Sidandang Purbosono, Kertek 33| 900.380 28,55 30| 823.538 26,04 30 789739 24,97
22 |Mlandi Sumberdalem, Kertek 97| 853.796 27,07 33 826.66 26,14 33| 777435 24,58
23 |Kaliyoga Tlogomulyo, Kertek 50 63.245 12,00 30 704.436 22,28 30| 634.123 20,05
Jumlah : 2.235|22.925.715 736,96 1027]22.577.407| 713,97 1.027| 21.941.707| 693,87

Sumber: PDAM Kabupaten Wonosobo
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E. Kebijakan Akuntansi
Kebijakan akuntansi PDAM Kabupaten Wonosobo mengacu pada
Pedoman Akuntansi Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) yang ditetapkan
dengan Keputusan Menteri Negara Otonomi Daerah Nomor 8 Tahun 2000
Tanggal 10 Agustus 2000 tentang Pedoman Akuntansi sebagai berikut :
1. Asumsi Dasar Akuntansi
a. Kelangsungan Usaha
Suatu entitas ekonomi diasumsikan terus melakukan usahanya
secara berkesinambungan tanpa maksud untuk dibubarkan.
b. Asumsi
Dasar akuntansi yang digunakan dalam penentuan posisi
keuangan (neraca) dan perhitungan hasil usaha (laba-rugi) secara
periodik dilakukan dengan metode akrual, yaitu pendapatan dan biaya
diakui pada saat terjadinya hak dan kewajiban.
2. Pengakuan Pendapatan
Seluruh pendapatan, baik pendapatan usaha maupun di luar usaha
diakui pada saat timbulnya transaksi dan atau pada masa prestasi
dinikmati, yaitu :
a. Pendapatan penjualan air
Pendapatan penjualan air diakui dan dicatat tiap-tiap bulan
berdasarkan rekening tagihan air yang diterbitkan pada bulan yang

bersangkutan atau pada saat penerimaan transaksi penjualan tunai.
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b. Pendapatan sambungan baru dan pendapatan non air lainnya.
Pendapatan sambungan baru dan pendapatan non air lainnya
diakui dan dicatat seluruhnya sebagai pendapatan tahun berjalan
dengan memperhatikan ketentuan sebagai berikut :

1) Jika pembayaran disyaratkan secara tunai, maka pendapatan
dicatat dan diakui pada saat pembayaran diterima dan tidak
perlu dicatatt dalam rekening “Piutang Non Air”.

2) Jika menurut ketentuan yang berlaku pelanggan dapat
memenuhi kewajibannya dengan cara mengangsur, maka
pengakuan serta pencatatan pendapatan dilakukan pada saat
ditandatanganinya kontrak sambungan baru dengan mendebet
rekening (Sambungan Baru yang Akan Diterima) dan
mengkredit rekening  “Pendapatan  Sambungan  Baru”.
Selanjutnya angsuran pembayaran yang jatuhtempo 1 (satu)
tahun mendatang direklasifikasikan ke “Piutang Non Air”.

c. Pendapatan denda
Pendapatan denda atas keterlambatan pembayaran pelanggan
dicatat pada saat denda tersebut diterima.
d. Penerimaan dana meter dari pelanggan yang dimaksudkan untuk
pemeliharaan meter air tidak dapat diakui sebagai pendapatan akan
tetapi diakui sebagai kewajiban dalam rekening “Cadangan Dana

Meter”.
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3. Pengakuan Beban
Beban harus dicatat dan diakui serta dilaporkan dalam periode
terjadinya transaksai. Pembebanan beban yang bersifat periodik seperti
gaji, listrik, sewa, asuransi harus dikait kan dengan periode di mana beban
tersebut beban tersebut menjadi beban, meskipun pembayarannya belum
dilakukan atau telah dibayar di muka. Untuk keperluan pisah batas periode
akuntansi, beban-beban yang telah terjadi sebelum tanggal neraca
walaupun belum diketahui secara pasti jumlahnya, harus dicatat dan
dilaporkan dengan cara estimasi yang wajar.
4. Penilaian Piutang
Piutang harus disajikan dalam laporan keuangan dengan nilai tunai
yang dapat direalisasi. Khusus piutang usaha ketentuan ini menghendaki
agar piutang-piutang yang mempunyai kemungkinan tidak tertagih
hendaknya dibuatkan penyisihan dalam jumlah yang layak.
Untuk menentukan besarnya jumlah penyisihan, pada setiap akhir
tahun penyisihan piutang harus dikelompokkan menurut umurnya.
Kemudian besarnya penyisihan piutang dihitung dengan prosentase

tertentu sebagai berikut :

a. Di atas 3 bulan — 6 bulan 230 %
b. Di atas 6 bulan — 1 tahun :50%
¢. Di atas 1 tahun — 2 tahun 1 75%

d. Di atas 2 tahun : 100%
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Penyisihan piutang tersebut dikecualikan bagi tagihan kepada
seluruh instansi pemerintah. Piutang yang telah berumur di atas 1 (satu)
tahun sampai dengan 2 (dua) tahun diklasifikasikan sebagai “Piutang
Ragu-ragu”. Sedangkan piutang yang berumur di atas 2 (dua) tahun
diklasifikasikan sebagai “Piutang Tak Tertagih” dan sudah dapat diusulkan
kepada Dewan Pengurus untuk dihapusbukukan.

Apabila terdapat pembayaran atas piutang-piutang yang telah
dihapus, pembayaran tersebut dibukukan sebagai “Pendapatan lain-lain”.

5. Pencatatan dan Penilaan Persediaan

a. Persediaan dikelompokkan ke dalam 2 (dua )jenis, yaitu :

1) Persediaan bahan operasi berupa bahan kimia dan bahan operasi
lainnya, digolongkan sebagai “Aktiva Lancar”.

2) Persediaan bahan instalasi, digolongkan sebagai “Aktiva Lain-
lain”.

b. Pembebanan pemakaian bahan kimia dan bahan instalasi dicatat
dengan metode FIFO.

c. Metode pencatatan yang dianut terhadap persediaan bahan operasi
adalah “Physical Inventory Method”, sedangkan persediaan bahan
instalasi dan bahan kimia menggunakan “Perpetual Inventory
Method”.

d. Dasar penilaian yang dianut oleh kedua jenis persediaan tersebut pada
saat penyusunan neraca adalah dengan harga perolehan, akan tetapi

jika di antara persediaan bahan instalasi terdapat barang-barang yang
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rusak atau tidak dapat digunakan lagi agar dinilai dengan taksiran

harga jual yang layak. Selisih antara harga perolehan dan taksiran

harga jualnya dibukukan sebagai “Kerugian Penurunan Nilai

Persediaan” dengan perkiraan lawan (kredit) “Penyisihan untuk

Penurunan Nilai Persediaan” sebagai pengurang terhadap harga

perolehannya.

6. Pengeluaran Barang Modal dan Beban

a. Kategori pengeluaran barang modal adalah sebagai berikut :

1)

2)

3)

Pengeluaran-pengeluaran  untuk  pembelian  barang-barang
berwujud dalam bentuk siap pakai atau dibangun terlebih dahulu
untuk digunakan dalam operasi perusahaan.

Barang-barang tersebut tidak dimaksudkan untuk dijual dalam
rangka kegiatan usaha yang normal dan mempunyai masa manfaat
lebih dari 1 (satu) tahun dengan batasan jumlah di atas
Rp200.000,00 (dua ratus ribu rupiah).

Pembelian barang-barang tertentu yang harga satuannya di bawah
Rp200.000,00 (dua ratus ribu rupiah) dan lazimnya dibutuhkan
dalam jumlah lebih dari satu buah sehingga melampaui nilai
Rp200.000,00 (dua ratus ribu rupiah), maka transaksi pembelian

tersebut harus dibukukan sebagai pengeluaran barang modal.

b. Kategori pengeluaran beban adalah sebagai berikut :

)

Pengeluaran-pengeluaran untuk penggantian komponen-komponen

mesin/ instalasi yang bersifat pemeliharaan rutin.
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2) Pengeluaran-pengeluaran untuk memindahkan instalasi ke tempat
lain dengan maksud agar dapat berfungsi sebagaimana mestinya.
7. Aktiva Tetap dan Penyusutannya

a. Aktiva tetap dicatat berdasarkan harga perolehan/ harga belinya
termasuk semua beban yang dikeluarkan sampai aktiva tersebut siap
dipergunakan.

b. Aktiva tetap yang dibangun sendiri dicatat sebesar seluruh nilai bahan/
peralatan yang digunakan,beban pengerjaan serta beban-beban umum
lainnya yang terkait dengan pembangunan aktiva tersebut.

c. Aktiva tetap disusutkan dengan metode yang dianut di dalam Undang-
undang Perpajakan yang berlaku, yaitu Undang-undang Nomor 7
Tahun 1983 yang diperbaharui dengan Undang-undang Nomor 10
Tahun 1994 dan diperbaharui kembali dengan Undang-undang Nomor
17 Tahun 2000 terakhir dengan Undang-undang Nomor 36 Tahun
2008 dengan menggunakan metode garis lurus dan prosentase tertentu.

d. Aktiva tetap dalam penyelesaian harus dilaporkan secara terpisah dari
aktiva tetap yang beroperasi dan belum dapat disusutkan sampai
dinyatakan beroperasi komersial.

e. Aktiva tetap berupa mesin, peralatan, dan aktiva berwujud lainnya
yang tidak berfungsi (tidak produktif), yaitu :

1) Rusak dan tidak berfungsi
2) Tidak rusak namun tidak berfungsi

3) Tidak rusak namun belum berfungsi
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4) Tidak dapat ditelusur fisiknya
harus disajikan terpisah dalam kelompok “Aktiva Lain-lain” sebesar
nilai bukunya.
f. Pengeluaran untuk suatu aktiva tetap dengan maksud untuk :
1) Menambah nilai ekonomis
2) Menambah kapasitas
3) Menambah masa manfaat
harus ditambahkan pada jumlah tercatat aktiva yang bersangkutan.
g. Pengafkiran Peralatan dan Inventaris
Aktiva tetap berupa mesin, peralatan dan aktiva berwujud
lainnya, termasuk pula persediaan bahan-bahan instalasi yang rusak
atau tidak dapat dipergunakan lagi karena sebab akibat normal harus
disajikan terpisah dalam kelompok ‘“Aktiva Lain-lain”. Terhadap
barang yang hilang dan telah disetujui Badan Pengawas untuk
dihapuskan, dibebankan sebagai kerugian di dalam pos “Beban di Luar
Usaha” sebesar nilai bukunya.
h.  Prinsp pencatatan utang/ kewajiban
Utang harus dinyatakan secara lengkap agar tergambar seluruh
kewajiban perusahaan yang terutang pada akhir tahun.
i.  Akuntansi utang Jangka Panjang
Utang jangka panjang dicatat berdasarkan realisasi penarikan
dana ditambah dengan bunga masa tenggang yang tidak akan jatuh

tempo dalam waktu satu tahun mendatang.
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Bagian utang jangka panjang yang akan jatuh tempo dalam
waktu satu tahun mendatang setelah tanggal neraca, termasuk yang
jatuh tempo akan tetapi belum dilunasi, harus dipisahkan dari
kelompok kewajiban jangka panjang dan disajikan sebagai “Kewajiban
Jangka Pendek”. Kecuali jika :

1) bagian yang akan dan telah jatuh tempo akan menjadi utang jangka
panjang dengan suatu perjanjian baru.
2) dibayar dengan menggunakan dana yang telah disisihkan dari
aktiva lancar.
J. Pembagian Laba Setelah Pajak

Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Wonosobo Nomor 18
tahun 2007 tanggal 29 September 2007 tentang Perusahaan Daerah Air
Minum Kabupaten Wonosobo Pasal 9 penetapan penggunaan laba
bersih setelah dikurangi penyusutan, cadangan tujuan dan pengurangan

lain yang wajar dalam perusahaan, ditetapkan sebagai berikut :

1) Dana pembangunan daerah :30%
2) Anggaran belanja daerah :25%
3) Cadangan umum 1 15%
4) Sosial dan pendidikan : 10%
5) Jasa produksi : 10%

6) Sumbangan dana pensiun dan pesangon : 10%
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BAB YV

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

A. Analisa Data
1. Aspek Keuangan
a. Perhitungan dan hasil perhitungan 10 indikator kinerja Aspek
Keuangan Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kabupaten
Wonosobo untuk tahun buku 2007 sampai dengan tahun buku 2009

adalah sebagai berikut:

Laba sebelum pajak

1) Rasio Laba terhadap Aktiva Produktif = x100%

Aktiva produktif

Tabel 7. Laba Sebelum Pajak (Dalam Rupiah

Tahun | Pendapatan Operasi | Biaya Operasi — Laba sebelum
+ Pendapatan Non Biaya Non Pajak
Operasi Operasi
(3=1-2)
€)) 2) 3)

2007 16,558,932,150 21,180,975,742 (4,622,043,592)
2008 18,589,675,690 21,291,061,717 (2,701,386,027)
2009 22,578,562,491 20,833,104,183 1,745,458,308

Sumber : Data Laporan Keuangan PDAM Kabupaten Wonosobo

Tabel 8. Aktiva Produktif (Dalam Rupiah)

Tahun Aktiva Investas | Aktiva Tetap Aktiva
Lancar i Jangka Produktif
Panjang 4
(@) 2) 3) (1+2+3)
2007 | 10,175,956,624 - 10,240,833,066 | 20,416,789,690
2008 | 6,000,101,528 - 10,091,410,538 | 16,091,512,066
2009 | 6,827,226,234 - 21,853,364,333 | 28,680,590,567

Sumber: Data Laporan Keuangan PDAM Kabupaten Wonosobo

Tabel 9. Rasio Laba terhadap Aktiva Produktif

50
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Tahun | Laba sebelum | Aktiva produktif Rasio Laba Nilai

pajak (Rp) terhadap Aktiva

(Rp) Produktif

(1:2)
@ 2 3)

2007 | (4,622,043,59) | 20,416,789,690 (23%) 1
2008 |(2,701,386,02) | 16,091,512,066 (17%) 1
2009 | 1,745,458,308 | 28,680,590,567 6% 3

Sumber: Data Laporan Keuangan PDAM Kabupaten Wonosobo

Tabel 10. Perubahan Rasio Laba terhadap Aktiva Produktif
dan Perhitungan Bonus

Tahun Rasio Rasio Peningkatan | Bonus
Tahun Ini Tahun Lalu
(@) 2 1-=2)
2008 (17%) (23%) 6 2
2009 6% (17%) 23 5

Rasio laba terhadap aktiva produktif digunakan untuk
mengetahui kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dari
jumlah aktiva produktif yang dimiliki oleh perusahaan. Selama 2
tahun yaitu tahun 2007 dan tahun 2008 perusahaan mengalami
kerugian. Kerugian yang dialami disebabkan oleh beban usaha
yang terlalu tinggi dibandingkan dengan pendapatan usaha
sehingga rasio laba terhadap aktiva produktif bernilai negatif.
Sedangkan untuk tahun 2009 rasio laba terhadap aktiva produktif
bernilai positif karena pada tahun tersebut perusahaan memperoleh
keuntungan. Hal ini dikarenakan adanya kenaikan penjualan dan
penambahan aktiva tetap produktif yaitu instalasi transmisi dan
distribusi yang cukup tinggi dibandingkan dengan tahun 2007, dan

2008.



2) Rasio Laba terhadap Penjualan =

Laba sebelum pajak

Perjualan

Tabel 11. Rasio Laba terhadap Penjualan
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x 100%

Tahun Laba sebelum Penjualan Rasio Laba | Nilai
pajak (Rp) terhadap
(Rp) Penjualan
(1:2)
(@) 2) (©)]

2007

(4,622,043,592)

16,019,245,944

(29%)

2008

(2,701,386,027)

17,724,443,922

(15%)

2009

1,745,458,308

21,320,004,228

8%

1

1

3
Sumber: Data Laporan Keuangan PDAM Kabupaten Wonosobo

Tabel 12. Perubahan Rasio Laba terhadap Penjualan dan
Perhitungan Bonus

Tahun Rasio Rasio Peningkatan | Bonus
Tahun Ini Tahun Lalu
(@) 2) (1-2)
2008 (15%) (29%) 14 5
2009 8% (15%) 23 5

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa untuk tahun 2007
dan 2008 rasio laba terhadap penjualan bernilai negatif yaitu -26%
untuk tahun 2007 dan -15% untuk tahun 2008, hal ini dikarenakan
PDAM mengalami kerugian. Kerugian ini disebabkan
ketidakmampuan pendapatan operasi dalam menutup biaya
operasi yang terlalu tinggi terutama yang disebabkan adanya
beban bunga dan denda pinjaman kepada Departemen Keuangan
dalam jumlah yang cukup signifikan. Tetapi kerugian yang
dialami PDAM pada

tahun 2008 mengalami penurunan

dibandingkan dengan tahun 2007, hal ini disebabkan adanya
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3) Rasio Lancar (current ratio) =

penurunan biaya pegawai akibat dari berkurangnya jumlah
pegawai.

Sedangkan untuk tahun 2009 rasio bernilai positif, hal ini
dikarenakan pada tahun tersebut perusahaan memperoleh laba
yang disebabkan adanya kenaikan penjualan air dan penurunan
biaya keuangan (beban bunga dan denda pinjaman kepada
Departemen Keuangan) yang cukup tinggi dibandingkan dengan

tahun 2008.

Aktiva lancar
Utang lancar

Tabel 13. Rasio Lancar (current ratio)

Tahun | Aktiva lancar Hutang lancar Rasio Lancar | Nilai
(Rp) (Rp) (Current Ratio)
(1:2)
(@) 2 3)
2007 | 10,175,956,624 | 58,600,565,782 0.17 1
2008 | 6,000,101,528 | 63,111,212,693 0.10 1
2009 | 6,827,226,234 8,407,684,258 0.81 1

Sumber: Data Laporan Keuangan PDAM Kabupaten Wonosobo

Dari tabel di atas dapat diketahui rasio lancar tertinggi adalah

tahun 2009 yaitu sebesar 0,81, dan rasio paling rendah adalah 0,10
untuk tahun 2008. Semakin tinggi current ratio berarti semakin
besar kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban
finansial jangka pendek.

Utang lancar tahun 2009 mengalami penurunan yang sangat

signifikan. Penurunan yang paling tinggi dikarenakan pada tahun

2009 PDAM telah melakukan pembayaran denda pinjaman kepada
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4)

Pemerintah Pusat dan beban air minum serta penurunan beban
listrik.
Sedangkan aktiva lancar tahun 2009 lebih rendah
dibandingkan dengan tahun 2007 dan 2008, walaupun jumlah ini
masih lebih tinggi jika dibandingkan dengan tahun 2008.
Penurunan aktiva lancar yang paling tinggi adalah disebabkan

penurunan investasi janga pendek.

Rasio Utang Jangka Panjang terhadap Ekuitas
_ Utang jangka panjang
Ekuitas
Tabel 14. Rasio Utang Jangka Panjang terhadap Ekuitas
Tahun | Utang jangka Ekuitas Rasio Utang | Nilai
panjang Jangka Panjang
(Rp) (Rp) terhadap
Ekuitas
1:2)
(@) (2) (€)
2007 | 6,584,680,781 | (47,429,752,928) (0.14) 5
2008 - (49,131,138,955) 0 5
2009 | 47,918,205,171 | (27,979,367,647) (1.71) 5

Sumber: Data Laporan Keuangan PDAM Kabupaten Wonosobo
Rasio ini digunakan untuk mengetahui keseimbangan antara
modal dan utang yang digunakan untuk membiayai aset
perusahaan. Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa untuk tahun
2007 dan 2009 rasio utang jangka panjang terhadap ekuitas bernilai
negatif yaitu -0,14 dan -1,71, hal ini dikarenakan PDAM memiliki

saldo kerugian tahun lalu yang cukup tinggi yaitu tahun 2007
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5)

sebesar Rp44.161.677.523,00 dan Rp51.485.107.142,00 untuk
tahun 2009.

Sedangkan untuk tahun 2008 PDAM tidak memiliki saldo
utang jangka panjang sehingga rasio bernilai 0. Hal ini disebabkan
oleh saldo utang sebesar Rp6.584.680.781,00 kepada Departemen
Keuangan tahun 2007 telah dilunasi seluruhnya dalam tahun 2008

walaupun utang tersebut belum jatuh tempo.

Rasio Total Aktiva terhadap Total Utang = gotal AP
Total Utang
Tabel 15. Rasio Total Aktiva terhadap Total Utang
Tahun Total aktiva Total Utang Rasio Total | Nilai
(Rp) (Rp) Aktiva
terhadap Total
Utang
(1:2)
(@) 2) 3)
2007 | 22,790,354,652 | 70,220,107,580 0.32 1
2008 18,808,076,246 | 67,939,215,201 0.28 1
2009 32,327,796,552 | 60,307,164,199 0.54 1

Sumber: Data Laporan Keuangan PDAM Kabupaten Wonosobo

Dari tabel di atas dapat diketahui rasio total aktiva terhadap

total utang untuk tahun 2007, 2008 dan 2009 adalah sebesar 0,32;

0,28; dan 0,54. Rasio paling tinggi adalah tahun 2009 yaitu 0,54.

Tingginya rasio ini disebabkan oleh adanya kenaikan total aktiva

(penambahan instalasi transmisi dan distribusi) yang cukup tinggi

dan penurunan total utang.
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6) Rasio Biaya Operasi terhadap Pendapatan Operasi =

Biaya operasi

Pendapatan opersai

Tabel 16. Rasio Biaya Operasi terhadap Pendapatan Operasi

Tahun Biaya operasi Pendapatan Rasio biaya | Nilai
(Rp) operasi operasi
(Rp) terhadap
pendapatan
operasi
(1:2)
(1 (2) 3)
2007 21,041,217,746 | 16,019,245,944 1.31 1
2008 21,158,575,097 | 17,724,443,922 1.19 1
2009 20,737,305,912 | 21,320,004,228 0.97 2

Sumber: Data Laporan Keuangan PDAM Kabupaten Wonosobo

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa rasio biaya operasi
terhadap pendapatan operasi selama tahun 2007, 2008, dan 2009
mengalami penurunan. Untuk tahun 2009 rasio mengalami
penurunan sebesar 0,22 poin dibandingkan dengan tahun 2008 dan
0,44 poin dibandingkan dengan tahun 2007. Sedangkan untuk
tahun 2008 mengalami penurunan sebesar 0,12 poin. Semakin kecil
rasio ini menunjukkan adanya penghematan dalam menggunakan
sumber dana dan sumber daya untuk menjalankan operasional
perusahaan.

Rasio biaya operasi terhadap pendapatan operasi tahun 2009
adalah rasio yang paling rendah dibandingkan tahun sebelumnya.
Hal ini disebabkan oleh adanya kenaikan pendapatan operasi dan
penurunan biaya administrasi dan umum khususnya biaya beban

keuangan yang cukup signifikan.
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7) Rasio Laba Operasi Sebelum Penyusutan, terhadap Angsuran
Pokok dan Bunga Jatuh Tempo

Laba operasi sebelum penyusutan

- Angsuran pokok + Bunga jatuh tempo

Tabel 17. Rasio Laba Operasi Sebelum Penyusutan, terhadap
Angsuran Pokok dan Bunga Jatuh Tempo

Tahun | Laba operasi Angsuran Rasio Laba Nilai
sebelum pokok + Bunga | Operasi Sebelum
penyusutan Jatuh tempo Penyusutan,
(Rp) (Rp) terhadap Angsuran
Pokok dan Bunga
Jatuh Tempo
(1:2)
(@) 2 3)
2007 | (5,021,971,802) | 36,752,911,276 (0.14) 1
2008 | (3,434,131,175) | 38,061,380,072 (0.09) 1
2009 582,698,316 8,043,854,168 0.07 1

Sumber: Data Laporan Keuangan PDAM Kabupaten Wonosobo
Dari data di atas dapat diketahui nilai rasio laba operasi
sebelum penyusutan, terhadap angsuran pokok dan bunga jatuh
tempo tahun 2007, 2008, dan 2009 adalah -0,14, -0,09, dan 0,07.
Tahun 2007 dan 2008 rasio bernilai negatif karena PDAM

mengalami kerugian.
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8)

9)

Rasio Aktiva Produktif terhadap Penjualan Air =

Aktiva produktif

Penjualan air

Tabel 18. Rasio Aktiva Produktif Terhadap Penjualan Air

Tahun | Aktiva produktif | Penjualan air Rasio aktiva | Nilai
(Rp) (Rp) produktif
terhadap
penjualan air
1:2)
@) 2 3)
2007 | 20,416,789,690 | 14,460,425,435 1.41 5
2008 | 16,091,512,066 | 15,417,785,719 1.04 5
2009 | 28,680,590,567 | 18,331,565,830 1.56 5

Sumber: Data Laporan Keuangan PDAM Kabupaten Wonosobo

Dari data di atas diketahui bahwa rasio aktiva produktif

terhadap penjualan tertinggi adalah pada tahun 2009 sebesar 1,56

dan rasio terendah adalah tahun 2008 sebesar 1,04. Rendahnya

rasio tahun 2008 disebabkan oleh berkurangnya investasi jangka

pendek yang cukup tinggi pada tahun 2008 yaitu sebesar

Rp2.900.000.000,00 dibandingkan dengan tahun 2007 sebesar

Rp6.370.000.000,00.

Jangka Waktu Penagihan Piutang =

Piutang Usaha

Jumlah Penjualan per hari

Tabel 19. Piutang Usaha (Dalam Rupiah)

Tahun | Piutang Usaha Penyisihan Nilai Buku
Piutang Usaha
(1-2)
(@) ) G
2007 1,519,953,884 (27,114,919) 1,492,838,965
2008 1,614,991,335 (32,771,940) 1,582,219,395
2009 1,842,781,355 (30,529,733) 1,812,251,622

Sumber: Data Laporan Keuangan PDAM Kabupaten Wonosobo
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Tabel 20. Penjualan Per Hari (Dalam Rupiah)

Tahun | Pendapatan Operasi Jumlah | Penjualan per Hari
Hari (1:2)
(@) 2 3)
2007 16,019,245,944 360 hari 44,497,905.40
2008 17,724,443,992 360 hari 49,234,566.45
2009 21,320,004,228 360 hari 59,222,233.97

Sumber: Data diolah PDAM Kabupaten Wonosobo

Tabel 21. Jangka Waktu Penagihan

Tahun | Nilai Buku Jumlah penjualan | Jangka waktu | Nilai
Piutang usaha per hari penagihan
(Rp) (Rp) (1:2)
@ 2) 3)
2007 | 1,492,838,965 44,497,905.40 33,5 hari 5
2008 | 1,582,219,395 49,234,566.45 32,14 hari 5
2009 | 1,812,251,622 59,222,233.97 30,6 hari 5

Sumber: Data Laporan Keuangan PDAM Kabupaten Wonosobo

Jangka waktu rata-rata piutang tertagih menjadi kas untuk

tahun 2007, 2008, dan 2009 adalah 33,5 hari; 32,14 hari; dan 30,6

hari.

10) Efektivitas Penagihan =

Rekening tertagih

Penjualan Air

Tabel 22. Efektivitas Penagihan

x 100%

Tahun | Rekening tertagih Penjualan air Efektivitas | Nilai
(Rp) (Rp) Penagihan
air
(@) 2 3)
2007 13,693,666,390 14,460,425,435 95% 5
2008 14,880,887,714 15,417,785,719 97% 5
2009 18,087,413,370 18,331,565,830 98% 5

Sumber: Data Laporan Keuangan PDAM Kabupaten Wonosobo

Dari tabel di atas dapat diketahui rasio efektivitas penagihan

untuk tahun 2007, 2008, dan 2009 adalah 95%, 97%, dan 98%.

Efektivitas penagihan piutang menjadi kas cukup stabil
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b. Jumlah nilai yang diperoleh pada aspek keuangan

Tabel 23. Nilai Aspek Keuangan untuk Periode 2007, 2008, 2009

No Indikator 2007 | 2008 | 2009

1 | Rasio Laba Terhadap Aktiva 1 1 3
Produktif
Bonus : 2 5

2 | Rasio Laba Terhadap Penjualan 1 1 3
Bonus : 5 5

3 | Rasio Aktiva Lancar Terhadap 1 1 1
Utang Lancar

4 | Rasio Utang Jangka Panjang 5 5 5
Terhadap Ekuitas

5 | Rasio Total Aktiva Terhadap Total 1 1 1
Utang

6 | Rasio Biaya Operasi Terhadap 1 1 2
Pendapatan Operasi

7 | Rasio Laba Operasi Sebelum Biaya 1 1 1
Penyusutan Terhadap Angsuran
Pokok dan Bunga Jatuh Tempo

8 | Rasio Aktiva Produktif Terhadap 5 5 5
Penjualan Air

9 | Jangka Waktu Penagihan Piutang 5 5 5

10 | Efektivitas Penagihan 5 5 5

Total Nilai 26 33 41

c. Menghitung jumlah nilai yang diperoleh pada aspek keuangan, dengan
nilai bobot 45 dan maksimum nilai 60, yaitu:

Tael 24. Nilai Kinerja dari Aspek Keuangan untuk Periode 2007,

2008, 2009
Tahun | Jumlah nilai yang Nilai Bobot Nilai
diperoleh maksimum kinerja
2007 26 60 45 19,49
2008 33 60 45 24,75
2009 41 60 45 30,75
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2. Aspek Operasional

a. Perhitungan dan hasil perhitungan serta penilaian 10 indikator Aspek

Operasional PDAM Kabupaten Wonosobo untuk tahun buku 2007

sampai dengan tahun buku 2009 adalah sebagai berikut:

Jumlah Penduduk terlayani

1) Rasio cakupan pelayanan = x 100%
Jumlah Penduduk
Tabel 25. Rasio Cakupan Pelayanan
Tahun | Jumlah penduduk Jumlah Rasio Nilai
terlayani penduduk cakupan
pelayanan
(1 (1:2)
2 3)
2007 272.464 777.722 35% 3
2008 279.300 778.760 36% 3
2009 289.532 784.231 37% 3

Sumber: Data PDAM Kabupaten Wonosobo

Tabel 26. Perubahan Rasio Cakupan Pelayanan dan
Perhitungan Bonus
Tahun Rasio Rasio Peningkatan | Bonus
Tahun Ini Tahun Lalu (1-2)
(@) 2)
2008 36% 35% 1 1
2009 37% 36% 1 1

Rasio cakupan pelayanan untuk 2009 yaitu sebesar 37%.

Angka ini mengalami peningkatan sebesar 1% dibandingkan

dengan tahun 2008 dan sebesar 2% dibandingkan dengan tahun

2007. Jumlah ini masih di bawah target nasional yaitu sebesar 80%

untuk penduduk perkotaan dan 60% untuk penduduk pedesaan.
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2) Kualitas air distribusi

Tabel 27. Kualitas Air Distribusi

Tahun Kualitas Air Distribusi Nilai
2007 memenuhi syarat air bersih 2
2008 memenuhi syarat air bersih 2
2009 memenuhi syarat air bersih 2

Sebagai perusahaan penyedia air minum PDAM harus bisa
menyediakan air yang memenuhi standar kesehatan dan standar
kualitas air minum. Standar kesehatan dan Standar kualitas air
minum ditentukan oleh Departemen Kesehatan Secara umum
kualitas air yang diproduksi oleh PDAM Kabupaten Wonosobo
telah memenuhi syarat sebagai air bersih dan air PDAM harus

dimasak terlebih dahulu untuk menjadi air minum.

3) Kontinuitas air

Tabel 28. Kontinuitas Air

Tahun Kontinuitas Air Nilai
2007 | belum semua pelanggan mendapat aliran air 24 1
jam
2008 | belum semua pelanggan mendapat aliran air 24 1
jam
2009 | belum semua pelanggan mendapat aliran air 24 1
jam

Kontinuitas air adalah kesinambungan air mengalir di rumah
pelanggan. Kontinuitas air yang didistribusikan oleh PDAM
Kabupaten Wonosobo berkisar 21 jam dari yang seharusnya 24

jam. Belum semua pelanggan mendapat aliran air PDAM selama
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24 jam. Hal ini disebabkan oleh adanya penurunan debit air di

beberapa wilayah.

4) Rasio produktifitas pemanfaatan instalasi produksi

_ Kapas.ltas Produksi < 100%
Kapasitas Terpasang
Tabel 29. Rasio Produktifitas Pemanfaatan Instalasi Produksi
Tahun Kapasitas Kapasitas Rasio Nilai
produksi terpasang produktifitas
pemanfaatan
instlasi produksi
(1:2)
(@) 2) A3)
2007 736,96 2.235 33% 1
2008 713,97 1.027 66% 1
2009 693,87 1.027 68% 1

Sumber: Data PDAM Kabupaten Wonosobo

Dari tabel di atas dapat diketahui rasio produktifitas
pemanfaatan instalasi produksi untuk tahun 2007, 2008, dan 2009
adalah sebesar 33%, 66% dan 68%. Pencapaian rasio paling tinggi

adalah tahun 2009 yaitu mencapai 68%.

5) Rasio Tingkat kehilangan air

L Jumlahm3air yangdidistribusikan - air terjual <100%

Jumlah m3 yang didistribusikan
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Tabel 30. Rasio Tingkat Kehilangan Air

Tahun | Jumlah m’ air Jumlah m’ Rasio Nilai
yang yang Tingkat
didistribusikan | didistribusikan | Kehilangan
- air terjual Air
(1:2)
(@) 2) 3)
2007 10.588.700 22.925.715 46,19% 1
2008 9.885.101 22.577.407 43,78% 1
2009 8.693.394 21.941.707 39,62% 2

Sumber: Data diolah PDAM Kabupaten Wonosobo

Tabel 31. Perubahan Rasio Tingkat Kehilangan Air dan
Perhitungan Bonus

Tahun Rasio Rasio Peningkatan | Bonus
Tahun Ini Tahun Lalu (1-2)
(@) 2)
2008 43,78% 46,19% - 0
2009 39,62% 43,78% 4,16 0

Jumlah air yang didistribusikan oleh PDAM mengalami
penurunan selama 3 tahun berturut-turut. Penurunan jumlah air
disebabkann oleh mata air yang pindah aliran sehingga tidak
tertangkap oleh instalasi PDAM dan penurunan debit mata air di
beberapa sumber mata air. Sedangkan jumlah air yang terjual
mengalami kenaikan selama tiga tahun berturut-turut. Kenaikan
penjualan air disebabkan oleh adanya tambahan pelanggan baru
dan menurunnya tingkat kebocoran.

Jumlah kehilangan air tahun 2009 sebanyak 8.693.394 m3
atau sebesar 39,62%. Jumlah kehilangan air tahun 2009 mengalami
penurunan sebesar 2,17% dibandingkan dengan tahun 2008 dan

6,57% dibandingan dengan tahun 2007.
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6)

7)

Rasio Peneraan air meter

_ Jumlah pelanggan yang meterainya ditera x 100%

Jumlah seluruh pelanggan
Tabel 32. Rasio Peneraan Air Meter

Tahun | Jumlah Pelanggan Jumlah Rasio Nilai
yang Materainya Seluruh Peneraan
Ditera Pelanggan Air
(1:2)
(1 2) 3)
2007 1.645 ST 8 3% 1
2008 PST 52.271 4% 1
2009 3.486 54.400 6% 1

Sumber: Data PDAM Kabupaten Wonosobo

PDAM melakukan peneraan meter air pelanggannya tidak
termasuk meter air yang baru dalam satu tahun yaitu sebesar 1.645
atau 3% dari jumlah seluruh pelanggan 51.278 untuk tahun 2007,
2.257 atau 4% dari jumlah seluruh pelanggan 52.271 untuk tahun
2008 , dan 3.486 atau 6% dari jumlah seluruh pelanggan 54.400

untuk tahun 2009.

Kecepatan penyambungan baru

Tabel 33. Kecepatan Penyambungan Baru

Tahun Waktu Nilai
2007 < 6 hari kerja 2
2008 > 6 hari kerja 1
2009 < 6 hari kerja 2

PDAM untuk tahun 2007 dan 2009 membutuhkan waktu < 6
hari kerja untuk melakukan penyambungan baru sedangkan untuk

tahun 2008 membutuhkan waktu > 6 hari kerja.
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8) Rasio Kemampuan penanganan pengaduan rata-rata per bulan

9)

_ Jumlah pengaduan yang telah selesai ditangani <100%

Jumlah seluruh pengaduan
Tabel 34. Rasio Kemampuan penanganan pengaduan rata-rata

per bulan
Tahun Jumlah Jumlah Rasio Nilai
pegaduan yang seluruh Kemampuan
telah selesai pengaduan penanganan
ditangani pengaduan rata-
rata per bulan
(1:2)
(@) ) 3)
2007 8.286 8.286 100% 2
2008 9.474 9.474 100% 2
2009 8.961 8.961 100% 2

Sumber: Data PDAM Kabupaten Wonosobo

Selama tiga tahun yaitu tahun 2007, 2008, dan 2009 rasio
kemampuan penanganan pengaduan rata-rata per bulan mencapai
100%. Hal ini berarti semua pengaduan dapat ditangani

seluruhnya.

Kemudahan Pelayanan

Tabel 35. Kemudahan Pelayanan

Tahun Tersedianya pelayanan Nilai
2007 Tersedia 2
2008 Tersedia 2
2009 Tersedia 2

PDAM Kabupaten Wonosobo menyediakan sarana
penunjang dalam rangka memberikan kemudahan pelayanan, baik

untuk melakukan pembayaran maupun pengaduan (service point).
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10) Rasio Karyawan per 1000 pelanggan

_ Jumlah karyawan <1000
Jumlah pelanggan
Tabel 36. Rasio Karyawan per 1000 pelanggan
Tahun Jumlah Jumlah Rasio Nilai
karyawan pelanggan Karyawan per
1000 pelanggan
(1:2)
(@) ) 3)
2007 334 51.278 6,51 5
2008 330 S %L1 6.31 5
2009 330 54.400 6.07 5

Sumber: Data PDAM Kabupaten Wonosobo

Jumlah karyawan tahun 2007, 2008, dan 2009 adalah
sebanyak 334, 330, dan 330 orang dibandingkan dengan jumlah
pelanggan tahun 2007, 2008, dan 2009 sebanyak 51.278, 52.271,
dan 54.400, maka rasio jumlah pegawai untuk tahun 2007, 2008,
dan 2009 adalah rata-rata 6 orang untuk setiap 1000 pelanggan.
Dan jumlah ini belum memenuhi kriteria jumlah pegawai yang

ideal, yaitu 10 orang pegawai untuk setiap 1000 pelanggan.
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b. Jumlah nilai yang diperoleh pada aspek operasional

Tabel 37. Nilai Aspek Operasional untuk Periode 2007, 2008, dan

2009
No Indikator 2007 | 2008 | 2009
1 | Cakupan Pelayanan 3 3 3
Bonus : 1 1
2 | Kualitas Air Distribusi 2 2 2
3 | Kontinuitas Air 1 1 1
4 | Produktifitas Pemanfaatan 1 1 1
Instalasi Produksi
5 | Tingkat Kehilangan Air 1 1 2
6 | Peneraan Meter Air 1 1 1
7 | Kecepatan Penyambungan Baru 2 1 2
8 | Kemampuan Penanganan 2 2 2
Pengaduan Rata-Rata Per Bulan,
9 | Kemudahan Pelayanan 2 2 2
10 | Rasio Karyawan Per 1000 5 5 5
Pelanggan
Total Nilai 20 20 22

c. Menghitung jumlah nilai yang diperoleh pada aspek operasional,

dengan nilai bobot 40 dan maksimum nilai 47, yaitu:

Tabel 38. Nilai Kinerja dari Aspek Operasional untuk Periode
2007, 2008, dan 2009

Tahun | Jumlah nilai yang Nilai Bobot Nilai
diperoleh maksimum kinerja

2007 20 47 40 17,02

2008 20 47 40 17,02

2009 22 47 40 18,72

3. Aspek Administrasi

a. Penilaian

rasio-rasio

Aspek  Administrasi

PDAM Kabupaten

Wonosobo tahun 2007 sampai dengan tahun 2009. Data tentang aspek

administrasi diperoleh dari laporan Dewan Pengawas.
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1) Rencana jangka panjang

Tabel 39. Rencana Jangka Panjang

Tahun Pelaksanaan Nilai
2007 dipedomani sebagian 3
2008 dipedomani sebagian 3
2009 dipedomani sebagian 3

2) Rencana organisasi dan uraian tugas

Tabel 40. Rencana Organisasi dan Uraian Tugas

Tahun Pelaksanaan Nilai
2007 dipedomani sebagian 3
2008 dipedomani sebagian 3
2009 dipedomani sebagian 3

3) Prosedur operasi standar

Tabel 41. Prosedur Operasi Standar

Tahun Pelaksanaan Nilai
2007 dipedomani sebagian 3
2008 dipedomani sebagian 3
2009 dipedomani sebagian 3

4) Gambar nyata laksana (as built drawing)

Tabel 42. Gambar nyata laksana (as built drawing)

Tahun Pelaksanaan Nilai
2007 dipedomani sebagian 3
2008 dipedomani sebagian 3
2009 dipedomani sebagian 3

5) Pedoman penilaian kerja karyawan

Tabel 43. Pedoman penilaian kerja karyawan

Tahun Pelaksanaan Nilai
2007 sepenuhnya dipedomani 4
2008 sepenuhnya dipedomani 4
2009 sepenuhnya dipedomani 4
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6) Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan (RKAP)

Tabel 44. Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan (RKAP)

Tahun Pelaksanaan Nilai
2007 sepenuhnya dipedomani 4
2008 sepenuhnya dipedomani 4
2009 sepenuhnya dipedomani 4
7) Tertib laporan internal
Tabel 45. Tertib laporan internal
Tahun Pelaksanaan Nilai
2007 dibuat tepat waktu 2
2008 dibuat tepat waktu 2
2009 dibuat tepat waktu 2
8) Tertib laporan eksternal
Tabel 46. Tertib laporan eksternal
Tahun Pelaksanaan Nilai
2007 dibuat tepat waktu 2
2008 dibuat tepat waktu 2
2009 dibuat tepat waktu 2
9) Opini auditor independen
Tabel 47. Opini auditor independen
Tahun Pelaksanaan Nilai
2007 wajar tanpa pengecualian 4
2008 wajar tanpa pengecualian 4
2009 wajar tanpa pengecualian 4

10) Tindak lanjut hasil pemeriksaan tahun terakhir

Tabel 48. Tindak lanjut hasil pemeriksaan tahun terakhir

Tahun Pelaksanaan Nilai
2007 ditindaklanjuti, seluruhnya selesai 3
2008 ditindaklanjuti, sebagian selesai 2
2009 ditindaklanjuti, seluruhnya selesai 3
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b. Jumlah nilai yang diperoleh pada aspek administrasi

Tabel 49. Nilai Aspek Administrasi untuk Periode 2007, 2008, dan

2009
No Indikator Nilai | Nilai | Nilai
Tahun | Tahun | Tahun
2007 | 2008 | 2009
1 | Rencana Jangka Panjang, 3 3 3
2 | Rencana Organisasi Dan Uraian 3 3 3
Tugas
3 | Prosedur Operasi Standar 3 3 3
4 | Gambar Nyata Laksana (As Built 3 3 3
Drawing)
5 | Pedoman Penilaian Kerja 4 4 4
Karyawan
6 | Rencana Kerja dan Anggaran 4 4 4
Perusahaan (RKAP)
7 | Tertib Laporan Internal 2 2 2
8 | Tertib Laporan Eksternal 2 2 2
9 | Opini Auditor Independen 4 4 4
10 | Tindak Lanjut Hasil Pemeriksaan 3 3 3
Tahun Terakhir
Total Nilai 31 30 31

c. Menghitung jumlah nilai yang diperoleh pada aspek administrasi,
dengan nilai bobot 15 dan maksimum nilai 36, yaitu:

Tabel 50. Nilai Kinerja dari Aspek Administrasi untuk Periode
2007, 2008, dan 2009

Tahun | Jumlah nilai yang Nilai Bobot Nilai
diperoleh maksimum kinerja

2007 31 36 15 12,92

2008 30 36 15 12,50

2009 31 36 15 12,92

4. Menentukan klasifikasi tingkat keberhasilan kinerja yang diperoleh dari
penjumlahan nilai kinerja perusahaan yang terdiri dari aspek keuangan,

aspek operasional, dan aspek administrasi:
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Tabel 51. Kilasifikasi Tingkat Keberhasilan Kinerja PDAM
Kabupaten Wonosobo untuk Periode 2007, 2008, dan

2009.
Aspek Penilaian 2007 2008 2009
Aspek Keuangan 19,49 24,75 30,75
Aspek Operasional 17,02 17,02 18,72
Aspek Administrasi 12,92 12,50 12,92
Nilai Total Kinerja 49,43 54,27 62,39
Kinerja Cukup Cukup Baik
Keterangan:
Klasifikasi Kinerja PDAM
> 75 : Baik sekali
>60—175 : Baik
> 45— 60 : Cukup
>30-45 : Kurang
<30 : Tidak Baik

B. Pembahasan
Dari tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa pada tahun buku 2007,
2008, dan 2009 PDAM Kabupaten Wonosobo memiliki kinerja sebagai
berikut:
1. Kinerja PDAM Kabupaten Wonosobo Tahun Buku 2007.
Berdasarkan kriteria menurut SK. Menteri Dalam Negeri Nomor 47
Tahun 1999 kinerja PDAM Kabupaten Wonosobo untuk tahun 2007
tergolong cukup dengan total nilai 49,43.
a. Aspek Keuangan
Pencapaian nilai aspek keuangan tahun 2007 adalah sebesar
19,49 dari nilai bobot sebesar 45. Rendahnya jumlah ini karena pada
tahun 2007 PDAM Kabupaten Wonosobo mengalami kerugian
sebesar Rp4.622.043.592,-. Kerugian ini diakibatkan oleh pendapatan

yang diperoleh tidak dapat menutup biaya-biaya yang dikeluarkan
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oleh perusahaan. Biaya-biaya yang jumlahnya cukup signifikan yang
mempengaruhi perhitungan laba adalah beban pegawai sebesar
Rp5.141.389.869,00; beban keuangan yang terdiri dari bunga
pinjaman dan denda keterlambatan pembayaran pokok pinjaman dan
bunga) sebesar Rp6.948.717.309,00; rupa-rupa beban umum dan
administrasi (tunjangan, iuran pensiun, lembur, insentif karyawan,
pembinaan karyawan dan pakaian dinas, bantuan dan sumbangan,
pendidikan dan pelatihan, rupa-rupa) sebesar Rp2.184.613.611,00.
Rasio yang secara langsung terpengaruh oleh kerugian ini adalah:
1) Rasio Laba terhadap Aktiva Produktif
Pada tahun 2007 rasio yang dihasilkan sebesar -23% dan
hanya menghasilkan nilai kinerja 1. Hal ini dikarenakan PDAM
mengalami kerugian sebesar Rp4.622.043.592,00.
2) Rasio Laba terhadap Penjualan
Pada tahun 2007 rasio yang dihasilkan sebesar -29% dan
hanya menghasilkan nilai kinerja 1. PDAM mengalami kerugian
karena penjualan yang diperoleh pada tahun tersebut belum mampu
menutup biaya-biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan.
3) Rasio Laba Operasi Sebelum Penyusutan, terhadap Angsuran
Pokok dan Bunga Jatuh Tempo
Pada tahun 2007 rasio yang dihasilkan sebesar -0,14 dan
hanya menghasilkan nilai kinerja 1. Hal ini disebabkan karena

PDAM mengalami kerugian selama tahun tersebut.
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b. Aspek Operasional
Pencapaian nilai aspek operasional tahun 2007 adalah sebesar
17,02 dari nilai bobot sebesar 40. Pencapaian ini baru sebesar 42,55%
dari jumlah keseluruhan. Hal ini disebabkan oleh :
1) Kontinuitas Air
PDAM belum mampu memberikan fasilitas pengaliran air
selama 24 jam sehingga hanya mendapatkan nilai 1.
2) Produktifitas Pemanfaatan Instalasi Produksi
Rasio pada tahun 2007 masih rendah dikarenakan kapasitas
produksi masih rendah dibandingkan dengan kapasitas
terpasangnya yaitu hanya sebesar 33% sehingga masih banyak
kapasitas mengganggur.
3) Tingkat Kehilangan Air
Tingginya rasio tingkat kehilangan air ini kontribusi terbesar
disebabkan banyaknya jaringan yang sudah tua, umur pipa
transmisi dan distribusi dimana terdapat banyak sambungan dan
percabangan dan banyaknya meter air yang sudah berumur lebih
dari 4 tahun.
4) Peneraan Meter Air
Rendahnya rasio ini dikarenakan rendahnya PDAM dalam
melakukan peneraan kembali meter air atau penggantian kembali

meter air yaitu hanya sebesar 3%.
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c. Aspek Administrasi
Pencapaian nilai aspek administrasi tahun 2007 adalah sebesar

12,92 dari nilai bobot sebesar 15.

2. Kinerja PDAM Kabupaten Wonosobo Tahun Buku 2008.

Berdasarkan kriteria menurut SK. Menteri Dalam Negeri Nomor 47
Tahun 1999 kinerja PDAM Kabupaten Wonosobo untuk tahun 2008
tergolong cukup dengan total nilai sebesar 54,27. Jumlah ini mengalami
peningkatan sebesar 4,84 poin dibandingkan dengan tahun 2007.

a. Aspek Keuangan

Pada tahun 2008 PDAM Kabupaten Wonosobo juga mengalami
kerugian sebesar Rp2.701.386.027,00. Kerugian ini diakibatkan oleh
pendapatan yang diperoleh tidak dapat menutup biaya-biaya yang
dikeluarkan oleh perusahaan. Biaya-biaya yang jumlahnya cukup
signifikan yang mempengaruhi perhitungan laba adalah kenaikan
beban sumber sebesar Rpl142.716.667,00; beban pegawai sebesar
Rp1.685.910.500,00 beban keuangan yang terdiri dari bunga pinjaman
dan denda keterlambatan pembayaran pokok pinjaman dan bunga
sebesar Rp4.893.341.939,00 jumlah ini mengalami penurunan jika
dibandingkan dengan beban keuangan tahun 2007 yaitu sebesar
Rp6.948.717.309,00; rupa-rupa beban umum dan administrasi
(tunjangan, iuran pensiun, lembur, insentif karyawan, pembinaan

karyawan dan pakaian dinas, bantuan dan sumbangan, pendidikan dan
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pelatihan, rupa-rupa) sebesar Rp2.498.432.120,00. Jumlah kerugian
tersebut mengalami penurunan jika dibandingkan dengan kerugian
tahun 2007 sebesar Rp4.622.043.592,00. Penurunan jumlah ini
dikarenakan adanya kenaikan jumlah pendapatan dan pendapatan lain-
lain dan penurunan jumlah beban jika dibandingkan dengan tahun
2007 antara lain beban pegawai menjadi Rp3.455.479.369,00 yang
pada tahun 2007 mencapai Rp5.141.389.869,00; turunnya angka ini
dikarenakan pada tahun 2008 beban pegawai di Kantor Cabang dan
Perwakilan direklasifikasi dari beban umum dan administrasi ke beban
transmisi dan distribusi, turunnya beban bunga karena PDAM telah
melakukan pembayaran utang kepada Departemen Keuangan sebesar
Rp6.584680.781,00 sehingga mengurangi jumlah beban bunga yang
ditanggung oleh PDAM.

Pencapaian nilai aspek keuangan tahun 2008 adalah sebesar
24,75 dari nilai bobot sebesar 45. Jumlah ini mengalami kenaikan
sebesar 5,26 poin dibandingkan dengan tahun 2007, kenaikan ini
disebabkan oleh:

1) Rasio Laba terhadap Aktiva Produktif
Pada tahun 2008 rasio yang dihasilkan sebesar -17% dan
hanya menghasilkan nilai kinerja 1 walaupun demikian jumlah ini
mengalami kenaikan sebesar 6 poin jika dibandingkan dengan
tahun 2007 yang hanya sebesar -23%, sehingga memperoleh bonus

2 poin.
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2)

Rasio Laba terhadap Penjualan

Pada tahun 2008 rasio yang dihasilkan sebesar -15% dan
hanya menghasilkan nilai kinerja 1 walaupun demikian jumlah ini
mengalami kenaikan sebesar 14 poin jika dibandingkan dengan
tahun 2007 yang hanya sebesar -29%, sehingga memperoleh bonus

sebesar 5 poin.

b. Aspek Operasional

Pencapaian nilai aspek operasional tahun 2008 adalah sebesar

17,02 dari nilai bobot sebesar 40.

1))

2)

3)

Kontinuitas Air

PDAM belum mampu memberikan fasilitas pengaliran air
selama 24 jam schingga hanya mendapatkan nilai 1.
Produktifitas Pemanfaatan Instalasi Produksi

Rasio pada tahun 2008 masih rendah dikarenakan kapasitas
produksi masih rendah dibandingkan dengan kapasitas
terpasangnya yaitu hanya sebesar 33% sehingga masih banyak
kapasitas mengganggur.
Tingkat Kehilangan Air

Tingginya rasio tingkat kehilangan air ini kontribusi terbesar
disebabkan banyaknya jaringan yang sudah tua, umur pipa
transmisi dan distribusi dimana terdapat banyak sambungan dan
percabangan dan banyaknya meter air yang sudah berumur lebih

dari 4 tahun
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4) Peneraan Meter Air
Rendahnya rasio ini dikarenakan rendahnya PDAM dalam
melakukan peneraan kembali meter air atau penggantian kembali
meter air yaitu hanya sebesar 3%.
c. Aspek Administrasi
Pencapaian nilai aspek administrasi tahun 2008 adalah sebesar

12,92 dari nilai bobot sebesar 15.

3. Kinerja PDAM Kabupaten Wonosobo Tahun Buku 2009.

Berdasarkan kriteria menurut SK. Menteri Dalam Negeri Nomor 47
Tahun 1999 kinerja PDAM Kabupaten Wonosobo untuk tahun 2009
tergolong baik dengan total nilai sebesar 62,39.

a. Aspek Keuangan

Pada tahun 2009 PDAM Kabupaten Wonosobo memperoleh laba
sebesar Rp1.745.458.308,00. Hal ini dikarenakan adanya kenaikan
jumlah pendapatan wusaha menjadi Rp21.320.004.228,00 dari
Rp17.724.443.922,00 yang disebabkan oleh adanyan penambahan
sambungan baru pada tahun 2009 dan pendapatan lain-lain sebesar
Rp393.326.495,00; penurunan biaya keuangan (beban bunga dan
denda pinjaman kepada Departemen Keuangan) yang cukup tinggi
yaitu sebesar Rp3.116.191.840,00. Penurunan biaya keuangan ini
disebabkan karena adanya pembayaran utang jangka panjang dan

disetujuinya program restrukturisasi pinjaman. Dengan terbayarnya
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utang dan disetujuinya program restrukturisasi pinjaman maka

keuangan perusahaan menjadi lebih baik karena utang non pokok akan

dihapuskan dalam waktu 2 tahun dan berkurangnya beban bunga

pinjaman sehingga PDAM mulai memperoleh laba.

Pencapaian nilai aspek keuangan tahun 2009 mencapai angka

30,75 dari nilai bobot sebesar 45. Angka ini mengalami kenaikan

sebesar 5,25 poin dibandingkan dengan pencapaian nilai tahun 2008

yang hanya sebesar 24,75. Hal ini terjadi karena:

1))

2)

3)

Rasio Laba terhadap Aktiva produktif sebesar 6% dengan nilai 3,
mengalami kenaikan 2 poin dibandingkan dengan tahun 2008
sehingga perusahaan mendapatkan nilai bonus sebesar 2 poin. Hal
ini dikarenakan pada tahun 2009 PDAM memperoleh laba dan
naiknya nilai investasi aktiva.

Rasio Laba terhadap Penjualan adalah sebesar 8% dengan nilai 3,
mengalami kenaikan sebesar 2 poin dibandingkan dengan tahun
2008. Hal ini dikarenakan adanya kenaikan penjualan yang cukup
signifikan.

Rasio Beban Operasi terhadap Pendapatan Operasi adalah sebesar
0,97 dengan nilai 2, mengalami kenaikan sebesar 1 poin
dibandingkan dengan tahun 2008. Hal ini dikarenakan adanya

kenaikan penjualan.
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b. Aspek Operasional
Pencapaian nilai aspek operasional tahun 2009 adalah sebesar
18,72 dari nilai bobot sebesar 40.
1) Cakupan Pelayanan
Adanya kenaikan rasio cakupan pelayanan dibandingkan
dengan tahun 2008 disebabkan karena adanya penambahan
pelanggan. Sehingga mendapatkan bonus sebesar 1 poin.
c. Aspek Administrasi
Pencapaian nilai aspek operasional tahun 2009 adalah sebesar

12,92 dari nilai bobot sebesar 15.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dapat diambil kesimpulan, bahwa kinerja

PDAM Kabupaten Wonosobo tahun 2007 sampai dengann 2009 berdasarkan

Surat Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 47 Tahun 1999 adalah sebagai

berikut:

¥

Pada tahun 2007 PDAM Kabupaten Wonosobo memiliki kinerja cukup
dengan nilai total kinerja sebesar 49,43. Faktor yang paling mempengaruhi
kinerja PDAM tahun 2007 adalah pada aspek keuangan yang rendah yang
disebabkan pada tahun tersebut PDAM Kabupaten Wonosobo mengalami
kerugian.

Pada tahun 2008 PDAM Kabupaten Wonosobo memiliki kinerja cukup
dengan nilai total kinerja sebesar 54,27. Faktor yang paling mempengaruhi
kinerja PDAM tahun 2008 adalah pada aspek keuangan yang rendah yang
disebabkan pada tahun PDAM Kabupaten Wonosobo masih mengalami
kerugian.

Pada tahun 2009 PDAM Kabupaten Wonosobo memiliki kinerja baik
dengan nilai total kinerja sebesar 62,39. Faktor yang paling mempengaruhi
kinerja PDAM tahun 2008 adalah pada aspek keuangan, karena pada tahun

tersebut PDAM memperoleh keuntungan.

81
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B. Keterbatasan Penelitian

Penelitian mengenai kinerja PDAM Kabupaten Wonosobo hanya

dibatasi untuk tiga periode yaitu tahun 2007, 2008, dan 2009 dan adanya

keterbatasan data, dimana sebagian data operasional tidak dapat ditelusur lebih

lanjut karena dilakukan dengan wawancara.

C. Saran

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan terhadap PDAM Kabupaten

Wonosobo, penulis memberikan masukan sebagai berikut:

1.

Menekan biaya seekonomis mungkin, seperti rupa-rupa beban umum dan
administrasi dan beban keuangan.

Perusahaan perlu meningkatkan produktivitas pemanfaatan instalasi
produksi untuk dapat menambah jumlah produksi air sehingga pelanggan

mendapatkan pelayanan air bersih selama 24 jam.

. Menekan tingkat kehilangan air dengan melakukan perbaikan atau

penggantian jaringan yang sudah tua dan melakukan peneraan kembali
atau penggantian meter air yang sudah berumur lebih dari 5 tahun. Tetapi
harus tetap memperhatikan kecukupan kas sehingga tidak mengganggu

operasional perusahaan.
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KEPUTUSAN MENTERI DALAM NEGERI

NOMOR 47 TAHUN 1999
TENTANG

PEDOMAN PENILAIAN KINERJA PERUSAHAAN DAERAH AIR MINUM

Menimbang

Mengingat

Menetapkan

Menteri Dalam Negeri,

bahwa dalam rangka meningkatkan pelayanan air minum
kepada masyarakat baik secara kwantitas dan kualitas
Perusahaan Daerah Air Minum harus dikelola oleh Direksi
yang profesional;

bahwa untuk mengetahui keberhasilan Direksi dalam
mengelola Perusahaan Daerah Air Minum dilakukan
penilaian terhadap kinerja pada setiap akhir tahun buku;
bahwa untuk menilai kinerja sebagaimana dimaksud pada
huruf b, perlu ditetapkan Pedoman Penilaian Kinerja
Perusahaan Daerah Air Minum dengan Keputusan Menteri
Dalam Negeri;

Undang-undang Nomor 5 Tahun 1962 tentang Perusahaan
Daerah (LN Tahun 1962 Nomor 10, TLN Nomor 2901);
Undang-undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang
Pemerintahan Daerah (LN Tahun 199 Nomor 60, TLN
Nomor 3839);

Peraturan Pemerintah Nomor 14 Tahun 1987 tentang
Penyerahan Sebagian Urusan Pemerintah di Bidang
Pekerjaan Umum Kepada Daerah (LN Tahun 1987
Nomor 25, TLN Nomor 3353);

Peraturan Menteri Dalam Negeri 1 Tahun 1984 tentang
Tata Cara Pembinaan dan Pengawasan Perusahaan
Daerah di

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 7 Tahun 1998
tentang Kepengurusan Perushaan Daerah Air Minum.

MEMUTUSKAN:

KEPUTUSAN MENTERI DALAM NEGERI TENTANG
PEDOMAN PENILAIAN KINERJA PERUSAHAAN DAERAH
AIR MINUM

BAB |
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Keputusan ini yang dimaksud dengan:
a. Perusahaan Daerah Air Minum selanjutnya disingkat PDAM adalah
perusahaan milik Daerah Propinsi atau Daerah Kabupaten dan atau Daerah

Kota;

b. Badan Pengawas adalah Badan Pengawas PDAM,;

oo

Direksi adalah Direksi PDAM;
Kinerja adalah tingkat keberhasilan pengelolaan PDAM dalam satu tahun
buku tertentu;

e. Indikator adalah tolok ukur tingkat keberhasilan dari suatu aspek.
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BAB I
PENILAIAN

Pasal 2

(1) Badan Pengawas pada setiap akhir tahun buku melakukan penilaian atas
kinerja PDAM meliputi aspek keuangan, aspek operasional dan aspek
administrasi.

(2) Hasil penilaian atas prestasi kinerja PDAM sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) dijadikan dasar dalam menentukan penggolongan tingkat keberhasilan
PDAM.

Pasal 3

(1) Tingkat keberhasilan PDAM adalah:

a. Baik Sekali, bila memperoleh nilai kinerja diatas 75;

b. Baik, bila memperoleh nilai kinerja diatas 60 sampai dengan 75;

c. Cukup, bila memperoleh nilai kinerja diatas 45 sampai dengan 60;

d. Kurang, bila memperoleh nilai kinerja diatas 30 sampai dengan 45;

e. Tidak Baik, bila memperoleh nilai kinerja kurang dari atau sama dengan
30.

(2) Bobot untuk masing-masing aspek adalah:

a. Aspek Keuangan 45;

b. Aspek Operasional 40;

c. Aspek Administrasi 15.
(3) Indikator setiap aspek terdiri atas:

a. Aspek Keuangan:

1. Rasio Laba terhadap Aktiva Produktif;

Rasio Laba terhadap Penjualan;
Rasio Aktiva Lancar terhadap Utang Lancar;
Rasio Utang Jangka Panjang terhadap Total Utang;
Rasio Total Aktiva terhadap Total Utang;
Rasio Biaya Operasi terhadap Pendapatan Operasi;
Rasio Laba Operasi sebelum Biaya Penyusulan terhadap Angsuran
Pokok dan Bunga Jatuh Tempo;
8. Rasio Aktiva Produktif terhadap Penjualan Air;
9. Jangka Waktu Penagihan Piutang;

10. Efektivitas Penagihan.
b. Aspek Operasional
Cakupan Pelayanan;
Kualitas Air Distribusi;
Kontinuitas Air;
Produktifitas Pemanfaatan Instalasi Produksi;
Tingkat Kehilangan Air;
Peneraan Meter Air;
Kecepatan Penyambungan Baru;
Kemampuan Penanganan Pengaduan Rata-rata per bulan;
. Kemudahan Pelayanan;

10. Rasio Karyawan per 1000 pelanggan.
c. Aspek Administrasi:

1. Rencana Jangka Panjang (Corporate Plan);

2. Rencana Organisasi dan Uraian Tugas;

3. Prosedur Operasi Standar;

4. Gambar Nyata Laksana (As Built Drawing);

5. Pedoman Penilaian Kerja Karyawan:

SRS ONL Lo
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Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan (RKAP);
Tertib Laporan Internal;
Tertib Laporan Eksternal;
. Opini Auditor Independen;
10. Tindak lanjut hasil pemeriksaan tahun terakhir.
(4) Perbaikan terhadap indikator:
a. Peningkatan Rasio Laba terhadap Aktiva Produktif;
b. Penigkatan Rasio Laba terhadap Penjualan;
c. Peningkatan Cakupan Pelayanan;
d. Penurunan Tingkat Kehilangan Air;
Di berikan nilai tambah berupa bonus dengan memperbandingkan hasil
tahun buku saat ini dan sebelumnya.
(5) Jumlah nilai indikator maksimum pada masing-masing aspek adalah:
a. Aspek Keuangan 60;
b. Aspek Operasional 47;
c. Aspek Administrasi 36.

©xo~No

Pasal 4

Petunjuk Penggolongan Tingkat Keberhasilan dan Perhitungan Nilai Kinerja
PDAM sebagaimana tercantum pada lampiran Keputusan ini.

Pasal 5

Badan Pengawas melaporkan hasil penilaian kinerja PDAM setiap akhir tahun
buku kepada Pemilik dan Pemerintah.

BAB Il
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 6
Dengan berlakunya Keputusan ini, maka Keputusan Menteri Dalam Negeri
Nomor 690.900 — 327 Tahun 1994 tentang Pedoman Penilaian dan Pemantauan
Kinerja Keuangan Perusahaan Daerah Air Minum dinyatakan tidak berlaku.

Pasal 7

Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta
Pada tanggal 31 Mei 1999

MENTERI DALAM NEGERI,
ttd.

SYARWAN HAMID



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

98

‘NOMOR

LAMPIRAN KEPUTUSAN MENTERI DALAM NEGER!

L7 TH: 1999 <
C - WTANGGAL @ 4 ugT 1999 i ;__.'_'-.:

. PETUNJUK PENGGOLONGAN TINGKAT KEBERHASILAN

DAK PERHITUNGAN NILAI KINERJA PDAM ™

A. PENGGOLONGAN TINGKAT KEBERHASILAN PDAM Y

ol NILAI KINERUA PENJELASAN =t
1. [xasFias: KiINERIA NILA
ASPEK PERMTUNGAN KINERIA
NILAI KINERJA KINERJA :
> 15 BAIK SEXAU KEUANGAN = Jumiah nilal yaog dipomich x Bobol
> 60-75 BAIK Maksimom Niai _
>" 45-60 - CUKUP = Jumish olai yang diperoich & 45 -
> 30-45 KURANG B 60 :
ex 30 TIDAK BAIK ; . )
2. [PENILAIAN KINERUA Maksirnum N2al o
@ .. = Jumlahndalyangdiperoieh x 40« ...
SJUMLAH MAKSIMUM . 0
) lkeuancan - 4S 10 & ADMINISTRAS] = Jumiah nlal yang dipecoleh  x Bebal
OPERASIONAL 40 10 Car Voksmomtaax T
ADMINMISTRAS! 15 10 % = wmishnlaiymogdipercich X 15 = e
L4 x Lo . % _ B . e
= NilaiKinerja e =
B. PETUNJUK PERHITUNGAN NILAl KINERJA PDAM
O] RUMUS DAN NILAI INDIKATOR KINERJA ? PENJELASAN

I JASPEK KEUANGAN
1.|Rasio Laba terhadap Aldiva Produklif

Laha sehelurn oaiak x 100%
|Aktiva Produktl

Basia

>10%

> T%-10%

> 3% T%

> 0% 3% 2

<=(I% : 1

Niai Boous:

Peningkatan Rasio Laba terhadap Aktiva Produkid

Rumas

Rasio Laba techadap Aktiva Produktif Tahun i -

Rasio Laba terhadap Aktiva Produktt Tahun lalu
Basio Lidal

>17%

> 9%-12%

> 6%- 9%

> 1% 6%

> 0% 3%

b
5
4
a

= kS o N

2.TR3§O Lsba terhadap Pengualan
{Rumus ;.

Laba sebefum pajak x 100%
|Penjualan

Laba sebebum pajak = Pendapatan Operasi (Pendapatan Penjualan A =
Pacddapatan Non Air) +Pendapatan Non Oparasi -
Bizys Operasi (Biaya Langsung + Biaya
Administrasi dan Umum) - Biaya Non Operasi

Aktva Produldl = Akiva Lancar « Investasi Jangica Panjang + Aktva
Tetap (Ndai Buku), Sdak larmasuk Aktiva Tetap
_—r

Penngkatan Rasio Lalia serhadap Ahva Produkiif Tahun ini dibanding
Rasio Lab techadap Akrva Preduktil Tabwn lahy

Laba cebedum pajak = | endapalan Operas (Pendapalan Penualng Aw -
“endapalan Non Air) « Pendapatan Non Operats -
tuaya Oporasi (Biaya Langsung - Biaya
Adminislrasi dan Urmum) - Biaya Non Operasi

i
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Ruenus; -

Rasl) Latz trhadep Penjualan Tawn i -
Raz2 Lats tehadap Penmualan Tawa laly

e bl
>2% S
> Ch-12% 4
> 6%- 5% Sl
> 3%. 6% z
> OG- 3% 1
[Rasis ARtiva Laear l.u'hadap Rang Laviar
Akiiva | ancs:
Uiang Lancar
Eizip
ﬁ’ 175200
> 150-1,75; st >2,002,30
> 1.25-1.50; aiaw >230-270
> 1,00-1.25: 3t2u >2.7C-3.00
<=1 02; 22y >302
.|Rzsio Uang Jangks Panjans lerhadao Ekuitas
|Rumes ¢
= Jangl nann
Ekistas
Bazic Lila
a5 2
> -7 <
> D7-0F 3
> CE-12 2
» 10 1

_.N(.II-ME

-dan lxndain

Lzba terhadap Pesrcalan fwr Tatvm Llaky

Axtva Lanca = Aklvd yang tingh.at Liuiditasnya pafing fama
1 (rax) tahun

[Aktiva Lancar lesdini dadi

- Kas dan Bank

- Investasi Jangha Pencak

- Pistang Usaha

- Pautang Laindain '
- Persediaan

- Fermbayaran dinuka

- mktiva Lancar linny2

tang Lancar

o

= Keaziban yang harus dibayx dalam jangra
wakzy paling lama [ (satu) tahun

Uiang Lancar lerdin da37i:

- Ulang Usahse

- Ulang Lainnya

- Bizya yang bedum dhayar

- Pendapalan dilcima Gmuva

- Pinjaman Jangka Pendex

-Wang Faizk

- Bagian Utang Jangks Panjzng yang akan jatuh lempe

- Teipan Retabusi

- Kewaiban Jangkz Pendes. lainnya

Ulang Jangka Paniang = Kewapian yang harus didayar dalam jangka
w3ty behih dan 1 (satu) Lahun

Uiang Jangkz Panjang, kesdnidan :
- Finjaman Pemezintah Pusat

- Prjaman Lua” Negan:

-IA Lreld Bamh Jenpiz Pa s
|Eioias = MAode 6sa Catangan, lerom dasi :

- Fenyertsan Penesntah yang belum diztapkan siatusnea
- Kekayzan PENZA yang ipicankas

-Feayetzan Peneniah Pual

Peninghatan Rasio Labs iet.adap Persualan Air Tahun ini banding Rasio

inO RS Dis RILA EOAr AT OR B FENIELASAIL
. B b Fenmuaian = Perdspatan Operas ‘
e T,
:f'l' A : Pewdagatan Cperasi = Perdapaian Pergualan A « Pexdapaian a Ae |
LY. (e 1
> G-t 3 Pendapalan Penjualn Ae, todn dari . - Hirga Ae l
> 0% §% Fy « Jaty Adrenisy asi |
<e(4s 1 - Sewa meler !
- Pendzpaian Penyualan Ax aavng s I
Feadapatan Noa Ar, toedin ¢ani : - Sanbungan Bau
- Denda Administrasi
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|6 JRasio Bisya Operasi terhadap Pendspatan Operas

A Rastnus ©
: i .
Pendapatan Operasi

4 RBasio
“re} <50

> 0,50 -065
> 065-085
> 0,85- 100
> 100

-.“hl-hl.ﬂE
'

Rasio Laba Operasi sebelum Biaya Penyusutan
lerhadap Angsuran Pokok dan Bunga jatuh tempo

™

Ruzmnss ©

. |{Anjiuran Pokch - Bunga) jatuh lempa
Easa

> 20

> 17-20

> 13-17

> {0-13

~= 10

e
™o a3

o] RUMUS DAN NILA! INDIKATOR KINERJA PENJELASAN -
B, ¥ Do el
* 7 Seish Pend 220 Kembali Aktiva Tetap
2 - Cadangan Tupuan
- Cadangan Uknuem
- Laba yang bekum dbagkan (Akumdasi Kerugian]
- Laba (Rugi) Tahun Begjalan
5.]Rasio Total Aktiva lerhadap Tolal Utang Total Akliva = Akfiva Lancar + lavestasi Jangka Panjang + Akliva
R . T =tap (ndai buku) - Aktiva Lam-Lam
Total Aktva '
Tolal Utang
- Basio bilai Total Utang = Utang Lancar « Utang Jangka Panjang ~
> 20 5 “Utang Lain L ain -
> 1,7-20 L4 - S
> 13-17 3
> 10-13 2
Tle=10 1

il i

Biaya Operasi ____= Biaya Langsung = Biaya Administrasi dan Umum

- Bizya Sumber Akr
. |- Biaya Pengolahan Air

%ﬁyl Administrasi dan Umum, lerdii dan -
- Biaya Pegawai

- Baya Kaalor

- Biaya Hutungan Langganan

- Biaya Peneftian dan Pengembangan

- Bizya Keuangan

- Biaya Pemeddharaan

- Biaya Penyisihan / Penghapusan Pivtang

Rupa-fupa Biaya Umum -

ﬁzyl_f’w dan Amortisasi Instalasi Hon Pabrik Asr

Pendapalan Operasi = Pencapatan Penjuzlan Air + Pendapatan hon Ax
alan Penjualan Ax_ terdinidan: - -
- Harga bir

Pendapalan Non Alr, lerdin dad @
- Pendapatan Sambungan Baru
- Pendapatan Sewa Instalasi
-Pendapalan Denda g

Laba Operasi

o
reny

1 = Pendapalan Operasi (Pendapatan Penjualan Ar «
Pendapatan Non AZ] - Biaya Operasi sebclum
Biaya Penyusutan (Siaya Langsung = Eiaya Admu.
nistrasi dan Umum sebelum Biaya Penyusuan)

21alah Angeuran Potod, Utang Jangka Panengyars
jetuh lempo lernasul, nggekan.

Susiga jatuh tlempo, 21373 kewajiban pembaya an bunga ulans
j#wka penjang lermazk lung2akan




&
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RUMUS DAN NILAI INDIKATOR KINERJA

PEM JELASAN

8.|Rasio Akliva Produktf tethadap Penjuatan Ax

Rumus :
Penjualan Air

Rasio
<=2.0
> 20-40
> 40-60
> 60-80
> 80

9} Jangka Waklu Penagihan Piutang

{Rues ©
Pidang Usaha

|Jumiah Penjualan pes han
Bazio Bilai
<= 60

> 60- 90
> 50-150
> 150 - 180
> 180

- B s n

> 90%
» B5%-90%
> B0%-85%
» 15%-80%
<=715%

_MGﬁUE

. |ASPEX OPERASIONAL

_|Cakupan Pelayanan

|Reamus :
Jumizh Pend sduk Tecayzn x 100%
+amiah Penduduk

KOTA
Rasio
> B0%
~ 60%-BO%
> A0%-60%
> 20%-40%
<2 0%

KLZUPATEN
5 > 60% 5
] > 45%EC% 4
3 > J0%-£5% : ]
2 > 15%-27% 2
1 <=15% 1

Lidai Boous :

Peningkatan Cakupan Pelayanan

Surws |
Lasupan Felayanan ©atwnon
Cakupan Pelayanan 1ahun laly

[ Akirva Produb.d = Ablva Lancar + ».s2sisl Jangka Panjang « Akiva

* Totap (Ndal Buhu). bdak tormasuk Aktrva Tolag
Dalam Penyelesaian

Pengualan A = Pendapatan Penjualan Air, lerdin daui
- Harga Air

- Jasa Admunistrasi

« Sewa maler

- Pendapatan Penjualan Asx lainaya

PulangUsaha = Pudang Alr + Piutang Non Air « Piutang ragu-ragu -

- Penyisihan Putang Usaha
Jumiah Penjualan per had = Pendapatan Operasi.
360

|Pendapatan Oparasi = Pendapatan Penqualan Axr -Pmdapatml_'«k;k;

Pendapatan Penjualan Air, terdini daci : - Harga Ak
. -Jasa Administrasi
« Sewa mater
- Pendapatan Penjualan Air lairwry 2
endapatan Non Aic, terdici dari © - Sambungan Baru
: -Denda Administrasi
: -dan taintain !

Tertagh = Jumiah Penerimaan dan Rekening Penjuala ar
yang dilerbitican selama 1 (satu} tahun buku

1
-
Pendapajan Penjualan A, terdii dan :
- Harga Air
- Jasa Adminislrasi
- Sewameler
- I endapalan Penjualan Air lainnya

|Peniuaiza Ax

"

Jumish Penduduk Terayani, adalah jumiah orang yang sudah mendapat
pelayanan a«r bersih di wilayah administratit
Daerah Kabupalen/Kota pemilik POAM

Asums priah orang untuk setiap sambungan ©

- Sambungan Rumah = Gorang

- Kran Umum/ Hsdran Umum = 100 orang

Calaten : PDAM dapal menggunakan asumsi lain yang sesuai dan akural

 sumish Penduduk,  adalah jumish pondudk dalam wilayah administ-ati
Daerah Kabupalen/ota pemilik PDAM

Femngh 3tae. Casupan elay anan Tahun i dibanginghan Cakupan
Pelayanaa Tatwn laly
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NO RUMUS DAN NILAIINDIKATOR KINERJA T PENEUSAN . d
KOTA KABUPATEN Ve
Rasio b= Rasio biai -
2% 5  >B8% 5 »
> 9%-12% 4 > 6%- 8% i
> 6% 9% 3 > 4% bia 3 o
> 1%. 6% 2 > %A% -2 -
» 0% 3% 1 > 0% 2% 1 .
2,)!’.‘::51:: Ax Disbribusi Pemenuhan syaral yang diteiapkan Instansi barwenang mengena
Kualitas A tilai kualiias ar yang dikonsums: masyarakal
- Mamenuhi syaral air mnom 3 £
- Memenuhi syaral s borsh 2
. Tidak memenuhi syacat 1
3. |Kontinuitas Air Pelanggan mendapat aliran axr secara penuh alau lidak
- semua pelanggan mendapat aliran 5 -
% 24 jpm 2
‘|- betumn semua pelanggaamendapat = G
Jdonuciptl— ey 41 WY o, -
4 |Produiifilas Pemaniaatan instalasi Produksi Kapasilas Produksi =  adalah kapasitas yang dioperzsikan dafani-
b . :
Kapasitas Terpasang = adalah kapasilas disain (Design Capacity)
B Jumiah m3 air yang
dadistribusikan = Jumiah m3 3 yang lercatal di meler induk yang &-
»100% pesang pda pipa keduaran {out kef] bak penam-
pung 2 hasd produksi yang akan didictribusian.
{Jumlzh m3 air ; :
yanc lerfjual = Jumiah m3 ar terjual yang lercatal di meter an
Penurunan tingkal kehdangan 2« tahun ini dibandingkan tingkal kehdang-
an ar |shun lalu
biidai
10
> 60% > W%-21% ;zlau 9
> S0%E0%  <e20%
> 60% > 21%-22% ; atau 8 :
> 50%80% > 20%-21% ;ala
> 40%.50% <=20%
> 60% > %-23% ; alau 7
> O%E0% > 2M%22% :alawu
> 10%-50% > 20%-21% ;alav
> WRA0% <<%
> 60% > B%-24% ; 2 (3
> 50%-50% > %-23% atau
> 40%-50% > 1%-22% : alau
> I%AL0% > W%-21% : alay
> 21%30% <X -
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_ Jumiah seturch Pencaduan

NO RUMUS DAN NILAI INDIKATOR KINGRJA PERJELASAN
> 60% > 24%.25% :atw 5
> 50%60% > 23%-24% ; alay '
> 40%-50% > 20%-23% ;alau
> J0%40% > N%-22% ;atav
TP %-30% > 20%-21% ; Aav
> U%-2T% <=20%
> 60% > 25%-27% ; atau <
> 50%60% > 24%-25% ;alau
> 40%-50% > 23%.24% ; alau
> 0%-40% > 22%-23% ;slau
> 21%-30% > 11%-22% ; atau
> UR-21% > W%-21% ; alau
> 23%-24% <=20% s
> 60% > 7T%-30% ; atau 3
> S0%-60% > 25%-27% :alau -
> 40%-50% > U%-25% ;atau
» 30%40% > 23%-24% ;alau
> 2T%-30% > %% ;[ alau
> 20%%-2T%. .. . 2. 21%22% ; alau & =
> 3%-24% > 20%-21% :atau
> WRD% <=20%..
> 60% > 30%-40% : atau 2 . Y
> 50%-60% > 21%-30% :alau ',
b 40%S0% > 25%-21% ;atau oy
> A%A0% - > U%25% ;alau
> T%N% > 23%24% (3
24%-21% > 22%-23% ;alau
D%-U% > 21%-22% [ alau }
2%-20% > 20%-21% ;atav i
D%-22% <=20% - \ ;
> 60% > 40%-50% ;alau 1
> S0%-60% > 30%40% ; atau
> 40%-50% > 21%30% : alav
> %-40% > 25%-27% ; atau
> %-I0% > 24%-25% ;alau
> U%-2T% > 23%-24% ; ataw
> 73%-24% > %% [ aau !
> T%23% > N%2% ;xaw '
> N1%-22% > 20%-21% : stau
<21% <«20%
6 [Penerasn Meter Air *|Datam setahun, sehorapa banyak PDAM melakukan peneraan meler 2
Rumus © pelanggannya tdak lermasuk meles 2 yang baru.
itera x 100%
Jumizh seluruh pelanggan
Rasio thlal
> WR2B% 3
> 10%-20% 2
> 0%-10%; atau > 25% 1
7 IKeceatan Penyambungan Bacy Kecepalan memberikan pelay 3nan kepada pelanggan dalam prose:
Lamaciyas wakiu yang dibulunkan calon {pemasangan Sambungan B vu, dmuda dad ditandalanganinya kontrak
pdanggan dad pembayaran s d penyambungaa Sambungan Baru (pembayaran biaya sambungan) antaca POAM
Lamanyz Nex |dengan Pemohon
<= hai kefjz 2
> € har kerja 1
8 |Kemampuan Penanganan Pengaduan rala2 per bulan JKmmmPD&M yeesakan pengaduan-pengaduan pelanggan
|Rume
2 Prooaduan yg lelan sefesal gitanoani 1 106%
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PEHJELASAN

10.|Rasio Kacyswan per 1000 pelanggan

Jumlah Kayawan  x 1000
[ Suriah Pelanggan

KOTA =

Rasio il
< 5
':-5.? 4
A 3
> 910 - 2
10 1

. |ASPEX ADMINISTRAS!
1{Rencana Jangka Panjang (Corporate Plan]

Pelaksanazn

- seprubiya Gpedomani

- @ipedomani sebagian

- memiik, befum dpedomani
- Bidak memildki

2.|Rencana Organisasi dan Uraian Tugas

- sepenuhaya dipedomani
- dpedomani sebagian
- memiid, belum dipedomani

Prosedur Operas Standar

Pelaksanaan

- sapenuhnya dipedomani

- Gipedomani sebagian .
- memild, belum dipedomani
- fdak memiki

Nilai
4
3
2
1

(=3

Dl
4
3
2
1

4 {Gambar Nyata Laksana (As Budl Drawing)

Belaksanaan

- sepenuhnya depedomani

- dpedomani eehagian

- memdiki, belum dipedoman:

Nilai
4
3
2

- bdak memaiki 1

ol RUMUS DAN NILA INDIKATOR KINEROA | .
»e80% 2
< BO% 1
9 |Kemudahan Pelayanan--
Tersadianya service pont di luar
erlet
Kelersadiaan il
Tersedia ) 2
Tidak Tersedia 1

e e
-+ . dain Laindain yang aktif dalam PDAM

Tet sedmyawm penunjang dalam rangt 3 memberkan kemudahar
|pelaysnan, bak untuk melaiuhan pembayxan maupun pengaduan,

Jumish Karyawan =~ Jumish Karyawan yang skl pada akhir Bahun buky

Jumish Karyawan yang aksf pada ahir Lahun buku terdii dai

- Honorer, Diperbantukan

T

ww»xmmmmmwm

Untuk mefhat sampai sejauh mana Perencanaan Jangka Panjang PDAM

. {Corporate Plan) dpedomani, .
Jangka Panjang (Corparate Fan) adalah rencana strategis

Y1 MENCAUP MMUESan mengenai kjuan dan saearan yang hen.
dak deapai perusahaan dalam jangka wakiy 5 tahun mendalang

|Pelaksanaan Rencana Organisasi dan Uraian Tugas, sejsuhmana
depedomani.
memwarmmmm dan

1ata cara kefja organisasi yang Gmidd cleh PDAM dan disahkan
oleh Kepala Daerah,

Pelaksanaan Prosedur Operasi Slandar, sejauhmana dipedomani

Prosedur Operasi Standar adalah panduan (manual) yang mencakup
prosadur pananganan operasi perusahaan,

Uniuk melthat sampai s4auhmana Gambax Nya'a Laksana disediakan dan
dipedomani sebaga '3 manajemen

Gambar Hyala Laksanz (1. Built Dvawing) untul. seluruh siztem disliuw
adalzh ukuran pefaksanaan mansemen produksi dan distitas
secaa bak,
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PENJELASAN

5.{Pedoman Pendaian Kerja Karyawan

- sepanuhnya dipadoman 4 - mmwnmm

- dipadomani sebagian 3

- memilild, betum dipedomani 2 Pedoman Pendatac, Kexa Karyawan adalah 2lathnedia untuk mendal

lidak memsldi . 1 prestasi keqa karyawan Pensahaan
£.|Rencana Ketja dan Anggaran Penusahaan

(RKAP)

| 71 sepuhRana dpedomant.
N&uumhmmmmm

‘mmmmmmmm

4 Mmhmwm

'Dhimm“hwmimumwwm

sl aﬂmmummmw

mmmmmm Lap. Keuangan Budanan, o

*:nmmmmwmﬂm
wakdy, aporan tersetul antara bin ;

- Laporan Keuangan kapada Badan Pengaeas
rnssitmptralbeges i

yang dGsajian oleh mansjemen,

Instansi Pemeriksa
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PDAM KABUPATEN WONOSOBO
LAPORAN LABA RUGI KOMPARATIF
PER 31 DESEMBER 2009 DAN 2008

2009
NO URAIAN CAT i s
(®Rp) (Rp)
| |PENDAPATAN USAHA
1|Pendapatan Penjualan Air (3.24) 18,331,565,830.00 15,417,785,719.00
2|Pendapatan Non Air 2,988,438,398.00 2,306,658,203.00
Jumlah Pendapatan Usaha 21,320,004,228.00 17,724,443,922.00
n BEBAN LANGSUNG USAHA (3.25)
3|Beban Sumber 1,041,414,718.00 1,023,732,499.00
4(Beban Pengﬂhh&l! 685,833,873.00 515,475,899.00
5|Beban Transmisi Distribusi 8,627,489,316.00 6,618,315,196.00
jumiah Beban Langsung Usaha 10,354,737,907.00 B,157,523,594.00
Laba (Rugi) Kotor Usaha 10,965,266,321.00 | 9,566,920,328.00
I |BEBAN ADMINISTRASI DAN UMUM 326) | 103825568,00500 |  13,001,051,503.00
Laba/ (Rugi) Usaha 582,698,31600 |  (3434,131,175.00)
IV |PENDAPATAN DAN (BEBAN) DI LUAR USAHA
6|Pendapatan di Luar Usaha (327) 1,258,558,263.00 865,231,768.00
7|Beban di Luar Usaha (328) (95,798,271.00) (132,486,620.00)
Jumlah Pendapatan dan (Beban) di Luar Usaha 1,162,759,992.00 732,745,148.00
Vv |LABA (RUGI) BERSIH 1,745,458,308.00 |  (2,701,386,027.00)
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PDAM KABUPATEN WONOSOBO
NERACA KOMPARATIF
PER 31 DESEMBER 2009 DAN 2008
AKTIVA KEWAJIBAN DAN EKUITAS
NO URAIAN CAT il e NO URAIAN CAT it e
(Rp) (Rp) (Rp) (Rp)
|1 |akTiva LANCAR 13 {Iv |nuTANG LANCAR 3
1|Kas dan Bank (3.1) 2,822,114,979.00 1,127,306,071.00 1|Beban yang Masih Harus Dibayar (3.13) 726,246,577.00 46,134,851,374.00
2| Deposito Berjangka (32) 1,950,000,000.00 |  2,900,000,000.00 | 2|Bagian Utang JkPanjang Yang Akan Jatuh Tempo| (3.14) |  7.500,000,000.00 |  16,946,420,470.00
3| Piutang Usaha (33) 1,842,781,355.00 |  1,614,991,335.00 |  3|Uang Muka Sambungan Baru (3.15) 181,437,681.00 29,940,849.00
4|Penyisihan Piutang Usaha (35) (30,529,733.00) (32,771,940.00) Sub Jumlah 8,407,684,258.00 |  63,111,212,693.00
5|Piutang Lain-lain (35) 95,000,000.00 225,000,000.00 '
6|Persediaan Bahan Operasi (3.6) 35,567,300.00 56,313,175.00 |V |KEWAJIBAN JANGKA PANJANG
7|Pembayaran di Muka 37 112,292,333.00 109,262,887.00 |  1|Hutang DepKeu Rl Yang akan Dihapus (316)| 47,918,205,171.00 .
Sub Jumlah 6,827,226,234.00 |  6,000,101,528.00 Jurnlah Kewajiban Jangka Panjang| 47,918,205,171.00 -
VI |KEWAJIBAN LAIN-LAIN
1|Cadangan Dana Meter (317)|  3.959,154,856.00 4,805,882,594.00
|n  |aKTIVA TETAP 2|cadangan Dana Meter (318) 22,119,914.00 22,119,914.00
1|Harga Perolehan (3.8) 52,363,654,118.00 38,632,342,101.00 Sub Jumlah 3,981,274,770,00 4,828,002,508.00
2| Akumulasi Penyusutan (30,510,289,785.00)| (28,540,931,563.00) JUMLAH KEWAJBAN| 60,307,164,199.00 67,939,215,201.00
Nilai Buku 21,853,364,333.00 10,091,410,538.00
Vil |MODAL CADANGAN
Il |AKTIVA LAIN-LAIN 1|Modal Pemda (319)|  10,141,302,995.00 1,641,302,995.00
1|Aktiva Tetap Dalam Penyelesaian | (3.9) 217,622,478.00 204,003,285.00 |  2|Penyertaan Pemerintah Pusat (320)| 11,277,845,066.00 371,532,066.00
2|Bahan Instalasi (310)[  1,857,011,031.00 | 1,438357.697.00 | 3|CadanganUmum (3.21) 341,133,126,00 341,133,126.00
3|sambungan Baru yang akan Diterimq (3.11) 20,204,278.00 21,835,000.00 |  4|Saldo Laba/ Rugi Tahun Lalu (3.22)| (51485107,142,00)| (48,783,721,115.00)
4|Pembayaran Di muka kepada Pemlc'lj (312)|  1,552,368,198.00 |  1,052,368,198.00 | 5|Salso Laba/ Rugi Tahun Berjalan (323)|  1,745458,308,00 |  (2,701,386,027.00)
SubJumlah| 3,647,205,985.00 |  2,716,564,180.00 Sub Jumlah (27,979,367,647.00)|  (49,131,138,955.00)
TOTAL AKTIVA 32,327,796,552.00 | 18,808,076,246.00 TOTAL KEWAJIBAN DAN EKUITAS 32,327,796,552.00 18,808,076,246.00
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PDAM KABUPATEN WONOSOBO
LAPORAN LABA RUGI KOMPARATIF
PER 31 DESEMBER 2008 DAN 2007
NO URAIAN CAT gues e
(Rp) (Rp)
I |PENDAPATAN USAHA
1|Pendapatan Penjualan Air (5.3.24)| 15,417,785,719.00 14,460,425,435.00
2|Pendapatan Non Air . 2,306,658,203.00 1,558,820,509.00
Jumlah Pendapatan Usaha 17,724,443,922.00 16,019,245,944.00
Il |BEBAN LANGSUNG USAHA (5.3.25)
3|Beban Sumber 1,023,732,499.00 905,222,533.00
4|Beban Pengolahan 515,475,899.00 586,147,340.00
5|Beban Transmisi Distribusi 6,618,315,196.00 3,710,283,776.00
Jumlah Beban Langsung Usaha 8,157,523,594.00 | 5,201,653,649.00
Laba Kotor Usaha 9,566,920,328.00 | 10,817,592,295.00
III |BEBAN ADMINISTRASI DAN UMUM (5.3.26)| 13,001,051,503.00 15,839,564,097.00
Laba/ (Rugi) Usaha (3,434,131,175.00)| (5,021,971,802.00)
IV |PENDAPATAN DAN (BEBAN) DI LUAR USAHA
6|Pendapatan di lUar Usaha (5.3.27) 865,231,768.00 539,686,206.00
7 |Beban di Luar Usaha (5.3.28) (132,486,620.00) (139,757,996.00)
Jumlah Pendapatan dan (Beban) di Luar Usaha 732,745,148.00 399,928,210.00
V |LABA (RUGI) BERSIH (2,701,386,027.00)| (4,622,043,592.00)
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PDAM KABUPATEN WONOSOBO
NERACA KOMPARATIF
PER 31 DESEMBER 2008 DAN 2007
AKTIVA KEWAJIBAN DAN EKUITAS
o SR ot 2008 2007 e —— - 2008 2007
(Rp) (Rp) (Rp) (Rp)
1 |AKTIVA LANCAR IV |HUTANG LANCAR
1|Kas dan Bank (5.3.1) 1,127,306,071.00 2,099,936,110.00 | 1|Hutang Usaha
2| Deposito Berjangka (53.2) 2,900,000,000.00 6,370,000,000.00 | 2|Hutang Non Usaha
3| Piutang Usaha (5.3.3) 1,614,991,335.00 1,519,953,884.00 BLBeban yang Masih Harus Dibayar (5.3.13)] 46,134,851,374.00 | 41,486,487,551.00
4|Penyisihan Piutang Usaha (5.3.4) (32,771,940.00) | (27,114,919.00)] 4|Pendapatan yang Diterima Dimuka 792,415.00
5|Plutang Lain-lain (5.3.5) 225,000,000.00 91,666,669.00 skmunng Jk.Panjang Yang Akan Jatuh Tempe [(5.3.14)]  16,946,420,470.00 17,091,466,532,00
6| Persediaan Bahan Operasi (5.3.6) 56,313,175.00 24,431,875.00 | 6|Uang Muka Sambungan Baru |(5.3.15) 29,940,849.00 21,819,284.00
7|Pembayaran di Muka (5.3.7) 109,262,887.00 97,083,005.00 Sub Jumlah 63,111,212,693.00 | 58,600,565,782.00
Sub Jumlah 6,000,101,528.00 10,175,956,624.00 = '
V  |KEWAJIBAN JANGKA PANJANG
1|Hutang DepKeu Jangka Panjang 6,584,680,781.00
I |AKTIVA TETAP VI |KEWAJIBAN LAIN-LAIN
1|Harga Peralehan 38,632,342,101,00 37,374,077,939.00 | 1|Cadangan Dana Meter (5.3.16) 4,805,882,594.00 5,012,741,103.00
z|Alkumulasi Penyusutan (28,540,931,563.00)| (27,133,244,6873.00)] 2|Cadangan Dana Meter (5.3.17) 22,119,914.00 22,119,914.00
3| Nilat Buku (5.3.8) 10,091,410,538,00 10,240,833,066:00 Sub Jumlah 4,828,002,508.00 5,034,861,017.00
JUMLAH KEWAJIBAN 67,939,215,201.00 | 70,220,107,580.00
Il |AKTIVA LAIN-LAIN Vil |MODAL CADANGAN
1|Aktiva Tetap Dalam Penyelesaian (5-3.9) 204,003,285.00 16,831,157.00 1|lu|odal Pemda (5.3.18) 1,641,302,995.00 641,302,995.00
2|Bahan Instalasi (5.3.10) 1,438,357,697,00 1,280,369,555.00 | 2|Penyertaan Pemerintah Pusat (5.2.19) 371,532,066.00 371,532,066.00
3|Sambungan Baru yang akan Diterima (5.3.11) 21,835,000,00 23,496,052.00 3|cadangan Umum (5.3.20) 341,133,126.00 341,133,126.00
4| Pembayaran Di muka kepada Pemda (5.3.12) 1,052,368,198.00 1,052,368,198.00 | 4|saldo Laba/ (Rugi) Tahun Lalu (5.3.21)] (48,783,721,115.00)| (44.161,677,523.00)|
5| Penyertaan modal Yayasan Tirta Wiyata - 500,000.00 | 5|Salso Laba/ {Rugi) Tahun Berjalan (5.322)| (2,701,386,027.00)| (4,622,043,592.00)
Sub Jumlah 2,716,564,180.00 2,373,564,962.00 Sub Jumlah| (49,131,138,955,00)] (47,429,752,928.00)
TOTAL AKTIVA 18,808,076,246.00 | 22,790,354,652.00 TOTAL KEWAJIBAN DAN EKUITAS 18,808,076,246.00 | 22,790,354,652.00




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

PDAM KABUPATEN WONOSOBO
LAPORAN LABA RUGI KOMPARATIF

PER 31 DESEMBER 2007
NO URAIAN CATATAN i AN
(Rp) (Rp)
| PENDAPATAN USAHA (5.3.26)
1|Pendapatan Penjualan Air 14,460,425,435.00 10,756,480,915.00
2|Pendapatan Non Air 1,558,820,509.00 1,439,974,419.00
Jumlah Pendapatan Usaha 16,019,245,944.00 12,196,455,334.00
II  |BEBAN LANGSUNG USAHA (5.3.28)
3|Beban Sumber 905,222,533.00 822,664,805.00
4|Beban Pengolahan 586,147,340.00 483,648,396.00
5|Beban Transmisi Distribusi 3,710,283,776.00 3,446,066,853.00
Jumlah Beban Langsung Usaha 5,201,653,649.00 4,752,380,054.00
Laba Kotor Usaha 10,817,592,295.00 7,444,075,280.00
111 BEBAN ADMINISTRASI DAN UMUM 15,839,564,097.00 14,096,671,453.00
Laba/ (Rugi) Usaha (5,021,971,802.00)| (6,652,596,173.00)
v PENDAPATAN DAN (BEBAN) DI LUAR USAHA
6|Pendapatan di lUar Usaha (5.3.29) 539,686,206.00 628,004,475.00
7|Beban di Luar Usaha (5.3.30) (139,757,996.00) (87,520,349.00)
Jumlah Pendapatan dan (Beban) di Luar Usaha 399,928,210.00 540,484,126.00
—_—= = ===
V  |LABA (RUGI) BERSIH (4,622,043,592.00)| (6,112,112,047.00)
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101
PDAM KABUPATEN WONOSOBO
NERACA KOMPARATIF
PER 31 DESEMBER 2007
AKTIVA KEWAJIBAN DAN EKUITAS
2007 2006 2007 2006
NO URAIAN CAT ®p) ®p) NO URAIAN CAT Rp) (Rp)
I |AKTIVA LANCAR IV |HUTANG LANCAR
1|Kas dan Bank (5.3.1) 2,099,936,110.00 1,468,174,900.00 1{Hutang Usaha 140,000.00
2| Deposito Berjangka (5.3.2) 6,370,000,000,00 5,620,000,000,00 | 2|Hutang Non Usaha 27,434,350.00
3|Piutang Usaha (5.3.3) 1,519,953,884.00 1,124,374,198.00 | 3|Beban yang Masih Harus Dibayar (5.3.14) 41,486,487,551.00 34,538,274,128.00
4|Penyisihan Piutang Usaha (5.3.4) (27,114,919.00) (15,411,170.00)| 4|Pendapatan yang Diterima Dimuka (5.3.15) 792,415.00 812,360.00
5|Piutang Lain-lain (5.3.5) 91,666,669.00 141,666,665.00 | 5|Bagian Utang Jk.Panjang Yang Akan Jatuh Tempo |(5.3.16), 17,091,466,532.00 15,563,739,220.00
6|Persediaan Bahan Operasi (5.3.6) 24,431,875.00 20,858,025.00 | 6|Uang Muka Sambungan Baru (5,3,17) 21,819,284.00 9,733,127.00
7|Pembayaran di Muka (5.3.7) 97,083,005.00 68,411,632.00 | Sub Jumlah 58,600,565,782.00 | 50,140,133,185.00
Sub Jumlah 10,175,956,624.00 8,428,074,250.00 :
V |KEWAJIBAN JANGKA PANJANG
1|Hutang Departemen Keuangan Jangka Panjang | (5.3.18) 6,584,680,781.00 8,112,408,093.00
Il |AKTIVA TETAP V1 |KEWAJIBAN LAIN-LAIN
1|Harga Perolehan 37,374,077,939.00 35,190,221,476.00 1|Cadangan Dana Meter (5.3.19) 5,012,741,103.00 4,594,773,309,00
2|Akumulasi Penyusutan (27,133,244,873.00) (25,805,423,005.00)] 2|Cadangan Dana (5.3.20) 22,119,914.00 22,119,914.00
3 Nilai Buku| (5.3.8) 10,240,833,066.00 9,384,798,471,00 Sub Jumlah 5,034,861,017.00 4,616,893,223.00
JUMLAH KEWAJIBAN 70,220,107,580.00 62,869,434,501.00
III |AKTIVA LAIN-LAIN |VII |[EKUITAS
1|Aktiva Tetap Dalam Penyelesalan (5.3.9) 16,831,157.00 173,545,920.00 1{Modal Pemda (5.3.21) 641,302,995.00 641,302,995.00
2|Bahan Instalasi (5.3.10) 1,280,369,555.00 992,239,487.00 | 2|Penyertaan Pemerintah Pusat (5.3.22) 371,532,066.00 371,532,066.00
3|Sambungan Baru yang akan Diterima (5.3.11) 23,496,052.00 30,198,839.00 3|Cadangan Umum (5.3.23) 341,133,126.00 341,133,126.00
4|Pembayaran Di muka kepada Pemda (5.3.12) 1,052,368,198,00 1,052,368,198.00 | 4|Saldo Laba/ (Rugi) Tahun Lalu (5.3.24) (44,161,677,523.00) (38,049,565,476.00)
5|Penyertaan modal Yayasan Tirta Wiyata |(5.3.13) 500,000.00 500,000.00 | 5|Saldo Laba/ (Rugi) Tahun Berjalan (5.3.25) (4,622,043,592.00) (6,112,112,047.00)
Sub Jumlah s 2,373,564,962.00 2,248,852,444.00 JUMLAH EKUITAS (47,429,752,928.00) (42,807,709,336.00)
TOTAL AKTIVA 22,790,354,652.00 20,061,725,165.00 TOTAL KEWAJIBAN DAN EKUITAS 22,790,354,652.00 20,061,725,165.00






